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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Translitersi Arab-Latin
xii
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1  ا alif tidak dikembangkan tidak dikembangkan
2 ب ba B be
3 ت ta T te
4 ث s||a s| es (dengan titik di atas)
5 ج jim J je
6 ح h{a h{ ha (dengan titik di bawah)
7 خ kha Kh ka dan ha
8 د dal D de
9 ذ z|al z| zet (dengan titik di atas)
10 ر ra R er
11 ز zai Z zet
12 س sin S es
13 ش syin Sy es dan ye
14 ص s{ad s{ es (dengan titik di bawah)
15 ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah)
16 ط t{a t{ te (dengan titik di bawah)
17 ظ z{a z{ zet (dengan titik di bawah)
18 ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
19 غ gain G ge
20 ف fa F ef
21 ق qaf Q qi
22 ك kaf K ka
23 ل lam L el
24 م mim M em
25 ن nun N en
26 و wau W we
27 ه ha H ha
28 ء hamzah ’ apostrof
29 ي ya Y ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
xiii
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
No. Tanda Nama Huruf Latin Nama
1.  ا< fath{ah a a
2. ا- kasrah i i
3. ا’ d{ammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
No. Tanda Nama Huruf Latin Nama
1. ئ fath{ah dan ya>’ ai a dan i
2. و’ fathah dan wau au a dan u
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh{a>nahu> wa ta’a>la>
saw. = s{allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijriyah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja).
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Penelitian bercorak positivistik (kuantitatif) ini bertujuan untuk; 1)
mendeskripsikan penerapan metode penugasan pada pembelajaran bahasa Inggris
dasar, 2) mendeskripsikan peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran
bahasa Inggris dasar, dan 3) memprediksi pengaruh penerapan metode penugasan
terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Inggris dasar.
Penelitan ini tergolong field research jenis survey yang menggunakan angket
sebagai instrumen kunci, di samping skala penilaian dan studi dokumentasi dalam
mengumpulkan data yang diolah dan dianalisis dengan teknik statistik untuk menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan.
Hasil pengolahan dan analisis data diperoleh kesimpulan, bahwa; 1) penerapan
metode penugasan pada pembelajaran bahasa Inggris dasar di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros adalah berkategori tinggi (72,25%), 2) kegiatan
guru meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Inggris
dasar di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros adalah berkategori
tinggi (75,50%), dan 3) agar minat belajar peserta didik meningkat, maka nilai rata-
rata metode penugasan harus dinaikkan sebesar 1.146 yang berarti bahwa bila
kualitas metode penugasan ditingkatkan sampai 60, maka minat belajar peserta didik
pada pembelajaran bahasa Inggris dasar di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Maros akan meningkat menjadi 52.35.
Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, sehingga penelitian ini
berimplikasi bahwa; 1) meskipun penerapan metode penugasan telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Inggris, akan tetapi
penerapan metode penugasan pada pembelajaran bahasa Inggris dasar di kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros perlu ditingkatkan, karena  hasil
penelitian menunjukkan nilai yang hampir sama dengan nilai yang diduga
sebelumnya (70%), 2) kegiatan guru meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran bahasa Inggris dasar di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan
Maros lebih tinggi dari nilai yang diduga sehingga dapat diterapkan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, 3). minat belajar peserta didik pada pada pembelajaran bahasa
Inggris dasar di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros dapat




A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk hidup merupakan makhluk yang lebih sempurna
bila dibandingkan dengan makhluk-makhluk hidup yang lain, karena selain
dipengaruhi oleh keadaan sekitarnya, terikat oleh hukum-hukum alam, manusia juga
dipengaruhi atau ditentukan oleh kemampuan-kemampuan yang ada dalam diri
manusia itu sendiri.
                  
             
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila aku telahmenyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.1
Manusia adalah kesatuan dari yang bersifat badani dan rohani yang secara
prinsipal berbeda dengan benda, tumbuhan, hewan, maupun Tuhan. 2 Meskipun
manusia merupakan perpaduan dua unsur yang berbeda (ruh dan badan), namun ia
merupakan pribadi yang integral.3 Manusia adalah makhluk yang terdiri atas unsur
jasmani dan unsur rohani yang integral sebagai pribadinya.
1 Departeman Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medinah
Munawwarah: Mujamma’ Kha>dim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fa>hd li Thiba>’at al-Mushaf
al-Syari}f, 1411 H), h. 393.
2E. F. Schumacher, A Guide for The Perflexed (London: Spere Books Ltd., 1980). Dikutip
dalam Tatang Syarifuddin, Lndasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktort Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI., 2009), h. 16.
3‘Abd al-Rahma>n Shalih ‘Abdullah, Educational Theory: A Quranic Outlook. Dikutip dalam
Tatang Syarifuddin, Lndasan Pendidikan. h. 16.
1
2Sebagai kesatuan badan dan rohani, manusia hidup dalam ruang dan waktu,
memiliki kesadaran (consciousness), memiliki penyadaran diri (self-awareness),
mempunyai berbagai kebutuhan, instink, nafsu, serta mempunyai tujuan. Manusia
mempunyai potensi untuk beriman dan bertakwa kepada Allah swt. dan poteni untuk
berbuat baik, di samping karena hawa nafsunya manusia juga memiliki potensi untuk
berbuat jahat.4 Firman Allah dalam QS. al-Syams/91: 7-10.
                    
          
Terjemahnya:
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkankepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnyaberuntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilahorang yang mengotorinya.5
Ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap individu memiliki potensi yang
bersifat psikologis (kejiwaan) berupa minat (interest), yaitu suatu dorongan tingkah
laku yang mengarah pada satu sasaran.6 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan itu, semakin besar pula minat terhadap sesuatu itu. 7 Karena itu,
semakin kuat hubungan antara individu dengan suatu pembelajaran, akan semakin
besar pula minat individu terhadap pembelajaran itu.
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.8 Minat tidak termasuk istilah
4Tatang Syarifuddin, Lndasan Pendidikan. h. 16.
5Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1064.
6Wulyo, Kamus Istilah Psikologi (Lamongan-Jawa Timur: CV Bintang Pelajar, 1990), h. 93.
7Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 180.
8Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 133.
3populer dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak pada faktor-faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan
kebutuhan.9
Minat berkaitan erat dengan motivasi, dan perhatian, sebab peserta didik
akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk belajar,10 dan
sesuatu yang lebih diminati akan lebih menarik perhatian peserta didik yang
bersangkutan.11 Karena itu, minat belajar bahasa Inggris dapat ditingkatkan dengan
memberikan motivasi dan memusatkan perhatian peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Inggris.
Pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dialokasikan
\dalam struktur kurikulum selama empat jam pembelajaran (4 x 40 menit) per pekan
pada semua kelas. 12 Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler yang secara operasional
mengacu antara lain pada peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. 13 Dengan demikian, minat
belajar bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dioperasionalisasikan melalui
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta
didik.
9Arthur S. Reber, The Penguin Dictionary of Psychology (Ringwood Victoria: Piguin Books
Australia Ltd., 1988). Dikutip dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
h. 133.
10Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 261.
11Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 268.
12Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. 3, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 222.
13Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 143.
4Didasarkan pada tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik, maka
materi pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan
dasar-dasar penguasaan bahasa Inggris yang pada prinsipnya dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan multistrategi dan multi media, sumber belajar dan
teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sebagai
sumber belajar.14
Bagian penting dalam pembelajaran adalah strategi mengajar yang
sesungguhnya melekat dalam metode mengajar.15 Strategi (strategy) dalam perspektif
psikologi berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan.16 Padanan kata strategy dalam bahasa
Inggris ialah kata approach (pendektan) dan kata procedure (tahapan kegiatan).17
Karena itu, pendekatan multistrategi dalam pembelajaran yang relevan dengan
pembahasan ini adalah lahapan kegiatan pembelajaran yang melekat dalam
penggunaan metode mengajar.
Metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan
kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada peserta
didik.18 Beragam metode yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi
pembelajaran, antara lain metode penugasan (resitasi).
14Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 142-143.
15Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 198.
16Arthur S. Reber, The Penguin Dictionary of Psychology. Dikutip dalam Muhibbin Syah,
Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 210.
17Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 210.
18Richard Tardif, The Penguin Macquarie Dictionary of Australian Education (Ringwood
Victoria: Piguin Books Australia Ltd., 1987). Dikutip dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan
dengan Pendekatan Baru, h. 198.
5Metode resitasi (penugasan) adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana
guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar,
kemudian mempertanggungjawabkannya. 19 Oleh karena itu, penerapan metode
penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris dilakukan melalui langkah-
langkah, yaitu pemberian tugas kepada peserta didik, penyelesaian tugas oleh peserta
didik, dan pertanggungjawaban tugas oleh peserta didik.
Melalui penerapan metode penugasan, peserta didik diharapkan memperoleh
pengetahuan,  sikap, dan keterampilan berbahasa Inggris secara mendasar yang
ditunjukkan dengan kemampuan berkomunikasi secara sederhana, baik dengan
sesama teman maupun dengan guru di sekolah. Agar dapat mengapliksikan
pengetahuan bahasa Inggris yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari, maka
peserta didik diberi tugas untuk menguasai dasar-dasar bahasa Inggris.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran dasar bahasa Inggris, penguasaan dan
pengembangan bahasa lebih diarahkan pada kosakata, penguasaan makna, dan
penguasaan kaidah bahasa.20 Secara ideal, kemampuan kosakata anak usia 6 tahun di
Inggris adalah berkisar antara 8.000 sampai 14.000 kata dengan asumsi, bahwa kata
dipelajari sejak usia satu tahun. Ini berarti anak menguasai lima sampai delapan kata
baru setiap harinya. 21 Dibandingkan dengan pembelajar pemula, kemampuan
kosakata anak usia 14 tahun berkisar antara  300 sampai 700 kata dengan asumsi,
bahwa kata dipelajari sejak usia 13 tahun (kelas VII SMP/MTs) dan menguasai satu
19Syaiful Sagala, Konsep  dan  Makna  Pembelajaran:  Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 219.
20Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif (Cet. I; Makassar: BP UNM, 2009), h. 27.
21John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet.
I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 72.
6sampai dua kata baru setiap harinya. Jika hal ini terjadi, maka peserta didik memiliki
kemampuan kosakata sekitar 700 sampai 1.400 kata setelah lulus SMP atau MTs.
Berdasarkan observasi pada pembelajaran dasar bahasa Inggris yang
telah dilakukan pada bulan maret dengan menggunakan metode penugasan ditemukan
bahwa dari jumlah tersebut hanya sekitar 0.20  (seperlima) sampai  0.25 (seperempat)
saja yang sering digunakan secara aktif dalam setiap berkomunikasi.22 Kosakata yang
dikuasai namun tidak digunakan secara aktif akan dapat hilang dalam masa tertentu.
Proses pemerolehan dan penguasaan kosakata terjadi karena adanya dorongan untuk
berbicara dan menulis.23 Di sinilah pentingnya minat belajar, bahwa peserta didik
akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk mempelajari
bahasa Inggris. Dengan demikian, diadakan observasi pada hari rabu tanggal 1 maret
2014 untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan melalui metode penugasan pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris menjadi penting diteliti, termasuk di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Maros.
B. Rumusan Masalah
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah pokok, yaitu “Bagaimana meningkatkan
minat belajar peserta didik melalui metode penugasan pada pembelajaran dasar
22Don Wuwur Hendrikus, Retorika (Yogyakarta: Kanisius, 1991). Dikutip dalam Salam,
Pendidikan Penulisan Kreatif, h. 27.
23Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif, h. 27-28.
7bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros”. Masalah
pokok tersebut dirumuskan secara dirinci dalam bentuk deskriptif dan asosiatif
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros?
2. Bagaimana pengaruh metode penugasan terhadap peningkatan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros?
3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan metode
penugasan dengan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros?
C. Hipotesis
Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik.
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam bentuk deskriptif dan
asosiatif pada penelitian yang bekerja dengan sampel.24
Didasarkan pada rumusan masalah, maka hipotesis penelitian dinyatakan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan metode penugasan
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros. Selanjutnya,
hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut:
Ho : ρ =  0, 0 berarti  tidak ada hubungan (pengaruh)H1 : ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) darinol, berarti ada hubungan (pengaruh)
24Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 70.
8ρ = nilai regresi dalam formulasi yang dihipotesiskan.25
Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1)
diinterpretasikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X
terhadap variabel Y, sebaliknya menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis
kerja (H1) mengisyaratkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X
terhadap variabel Y.
D. Deifinisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Terdapat dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu penerapan metode
penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris yang dinyatakan sebagai variabel
bebas (independent variable), dan minat belajar peserta didik pada pembelajaran
dasar bahasa Inggris yang dinyatakan sebagai variabel terikat (dependent variable).
Kedua variabel utama tersebut didefinisikan secara operasional, bahwa
penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris adalah
pemberian tugas untuk diselesaikan dan dipertanggungjawabkan oleh peserta didik
dalam bentuk laporan yang dijadikan salah satu perimbangan nilai mata pelajaran
bahasa Inggris bagi peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan
Maros. minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris adalah
upaya guru membangkitkan minat dengan cara menghubungkan materi pelajaran
dasar bahasa Inggris dengan kebutuhan peserta didik, menyesuaikan materi pelajaran
dasar bahasa Inggris dengan tingkat kemampuan peserta didik, menggunakan strategi
pembelajaran secara bervariasi, memusatkan perhatian peserta didik, pemberian
25Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 77.
9penguatan, penyediaan lingkungan belajar yang menyenangkan, penggunaan
teknologi  pembelajaran, dan mengoptimalkan peran guru sebagai pembimbing dan
motivator.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Terdapat dua aspek kajian dalam penelitian bahasa, yaitu liguistik yang
merupakan aspek pokok dalam penelitian bahasa (seperti sintaksis, fonologi,
morfologi, dan lain-lain), dan nonlinguistik yang merupakan faktor yang tidak
berkaitan langsung dengan struktur kebahasaan (seperti lingkungan sosial, persepsi,
motivasi, kebutuhan berbahasa, minat belajar bahasa, dan lain-lain).26 Oleh karena
itu, penerapan metode penugasan, dan minat belajar dalam pembelajaran bahasa
termasuk dalam aspek kajian nonlinguistik dalam lingkup penelitian bahasa yang
tidak berkaitan langsung dengan struktur kebahasaan.
Minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris melalui
metode penugasan adalah peran guru sebagai pembimbing dan motivator
dioptimalkan dalam memberikan tugas-tugas individual dan kelompok agar peserta
didik bersedia menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Metode penugasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan guru
menyelenggarakan proses pembejaran bahasa Inggris tingkat dasar yang dilakukan
melalui langkah-langkah; pemberian tugas, pelaksanaan tugas, serta
pertanggungjawaban dan penilaian tugas, sedangkan peningkatan minat belajar
adalah upaya guru membimbing dan memotivasi belajar yang menyebabkan peserta
26Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
377.
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didik bersedia dan terdorong untuk melakukan aktivitas mempelajari dasar-dasar
bahasa Inggris. Ruang lingkup penelitian disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 1
Ruang Lingkup Penelitian











Penggunaan minat-minat peserta didik yang sudah ada
Jelaslah, bahwa lingkup penelitian tentang penerapan metode penugasan
terdiri atas pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban dan
penilaian tuas, sedangkan lingkup pembahasan peningkatan minat belajar terdiri atas
peran guru, penggunaan teknologi pembelajaran, dan penggunaan minat-minat
peserta didik yang sudah ada.
E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang pembelajaran dasar bahasa Inggris telah ditemukan pada
banyak literatur, baik dalam bentuk laporan penelitian maupun buku dan jurnal
pendidikan. Beberapa di antaranya dikaji relevansinya dengan penelitian yang
bercorak positivitik ini.
Suatu kajian tentang kemukjizatan Alquran dalam perspektif semiotika
sosial menyimpulkan, bahwa kemukjizatan Alquran terletak pada unsur-unsur
petanda yang menjadi acuan penanda tersebut, yaitu cara pandang (world view)
Alquran terhadap struktur realitas dengan segala implikasinya yang sama sekali
berbeda dengan struktur berpikir orang Arab pada umumnya ketika itu. Dalam
konteks inilah, Alquran memiliki dimensi i’jaz (melemahkan) bagi penentang-
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penentangnya karena petanda-petanda yang dibawa Alquran merupakan sesuatu yang
tidak berada dalam struktur berpikir mereka.27
Dikaitkan dengan penelitian ini, bahwa peserta didik akan berminat pada
suatu materi pelajaran manakala memahami manfaat dari materi pelajaran itu. Salah
satu cara seseorang memahami manfaat dari suatu materi adalah dengan mengetahui
implikasi materi itu bagi dirinya di masa datang, sehingga cara meningkatkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa Inggris adalah menjelaskan manfaat
yang diperoleh peserta didik dari materi pembelajaran yang akan diajarkan sehingga
mereka merasa membutuhkannya. Jika peserta didik sudah merasa membutuhkan
pelajaran tersebut, maka otomatis peserta didik akan merasa senang dan berminat
untuk mempelajarinya.
Perkembangan bahasa anak menurut Santrock berlangsung secara bertahap
dimulai dengan pengenalan dan penguasaan kosakata, kemudian meningkat pada
sistem aturan yang mencakup fonologi, morfologi, dan sintaksis.menghubungkan
kosakata.28 Jadi seorang anak pada awalnya  mengumpulkan kosakata demi kosakata
untuk menambah perbendaharaan bahasa secara terus menerus, sampai mampu
menghubungkan antara kosakata yang satu dengan kasakata lainnya menjadi
rangkaian kalimat sederhana. Kalimat yang memiliki arti dan makna dan dapat
dipahami sebagai komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada pendengar sesuai
apa yang di maksudkan oleh pembicara.
27Kustiwan Syarif, “Kemukjizatan Al-Quran  dalam Perpektif Semiotika Sosial”, Al-Hikmah
7, no. 1 (2006), h. 24.
28John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 71.
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Eksperimen klasik yang didesain untuk meneliti pemahaman anak terhadap
aturan morfologis, Jean Berko  menyimpulkan, bahwa meskipun jawaban anak-anak
tidak sempurna, namun terlihat ada kemajuan. Lebih jauh, anak-anak menunjukkan
pengetahuan mereka tentang aturan morfologis, bukan hanya bentuk jamak dari kata
benda, tetapi juga bentuk positif dari kata benda dan orang ketiga tunggal, serta
bentuk kata kerja lampau.29Peserta didik khususnya memiliki pemahaman tersendiri
yang semakin meningkat dari hari ke hari, tergantung dari pembiasaan dan
lingkungan di mana mereka berada.
Relevansinya dengan penelitian ini, bahwa minat belajar peserta didik
muncul ketika materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan
kemampuannya. Salah satu cara meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris adalah menyesuaikan materi pembelajaran dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. Hal itu dapat terjadi manakala
pembelajaran dasar bahasa Inggris diajarkan secara bertahap dimulai dengan materi
paling dasar dalam pembelajaran bahasa Inggris, yaitu pengenalan kosakata. Peserta
didik diharapkan dapat mengumpulkan dan menguasai kosakata bahasa Inggris
sebanyak-banyaknya sebagai dasar untuk melakukan komunikasi walaupun masih
dalam lingkup berbicara dengan kalimat sederhana. Namun demikian diharapkan agar
peserta didik merasa senang dan berminat mempelajar bahasa Inggris sehingga
kemampuan peserta didik pun semakin meningkat.
Sebuah buku yang berisi kumpulan kata-kata dasar dan dilengkapi dengan
aturan struktur dasar bahasa Inggris yang dibarengi dengan simbol ucapan dan
29Jean Berko, The Child’s Learning of English Morphology. Dikutip dalam John W. Santrock,
Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 72.
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disertai kategorisasi kata menurut fungsinya yang diharapkan dapat mengantar
pengetahuan dan pemahaman para pemula untuk memahami struktur-struktur bahasa
Inggris tingat lanjut. 30 Buku ini tepat digunakan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris khususnya bagi peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
sederajat yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Buku pegangan tersebut berfungsi
sebagai penunjang bagi peserta didik dalam belajar merangkai kosakata yang
memiliki arti atau makna. Selain itu, juga dapat menambah perbendaharaan kosakata
bahasa Inggris peserta didik atau siapa saja yang ingin belajar lebih lanjut mengenai
bahasa Inggris.
Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa peserta didik yang secara
teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau karena
perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik dari pada
peserta didik yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau karena
tidak adanya kemajuan. 31 Hasil studi eksperimental tersebut relevan dengan
penelitian ini, bahwa salah satu upaya meningkatkan minat belajar peserta didik
khususnya pada pembelajaran dasar bahasa Inggris adalah dengan menggunakan
hadiah. Pemberian hadiah diharapkan agar peserta didik lebih termotivasi dalam
belajar karena merasa diberikan penghargaan atas usaha belajar yang telah
dilakukannya.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
30Azhar Arsyad, Dasar-dasar Penguasaan Bahasa Inggris Melalui Your Basic Vocabulary
(Cet. XXV; Yogyakarta: 2011), h. v.
31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 181.
14
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah pokok, yaitu
meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penerapan metode penugasan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris, dan secara khusus tujuan penelitian mengacu
kepada pertanyaan penelitian dan/atau hipotesis penelitian,32 yaitu untuk:
a. Mendeskripsikan penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros.
b. Mendeskripsikan pengaruh metode penugasan terhadap minat belajar peserta didik
pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Maros.
c. Mengetahui pengaruh penerapan metode penugasan terhadap minat belajar peserta
didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Maros.
Didasarkan pada teori konsturktivisme yang menekankan agar individu
secara aktif menyusun dan membangun (to construct) pengetahuan dan pemahaman
dengan cara mengekplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, merenung, dan
berpikir secara kritis yang diaplikasikan dalam bentuk penugasan, maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian berdasarkan teori konstruktivisme.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dalam penelitian,
mencakup dua hal pokok, yaitu:
32Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: CV
Sinar Baru, 1989), h. 171.
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(a) kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya, dan ilmu keislaman pada khususnya, terutama pada
sekolah-sekolah/madrasah-madrasah.
(b) kegunaan praktis yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat, bangsa,
negara, dan agama.33
Oleh karena itu, terdapat dua kegunaan pokok yang diharapkan bisa diperoleh
dalam penelitian ini yang berjudul “Peningkatan Minat Belajar Peserta Dididk Pada
Pembelajaran Dasar Bahasa Inggris Melalui Metode Penugasan Di Kelas VII
Madrasah Tsanwiyah Nurul Ikhwan Maros, yaitu kegunaan ilmiah, dan kegunaan
praktis.
a. Kegunaan Ilmiah
Secara umum, hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan adalah pengetahuan yang
didasarkan pada prinsip ilmu, yaitu usaha untuk mengorganisasikan dan
mensistematisasikan suatu pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan
pengamatan dalam kehidupan sehari-hari (common sense) yang dilanjutkan dengan
pemikiran secara cermat dan teliti dengan menggunakan berbagai metode. 34 Oleh
karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengorganisasikan dan
mensistematisasikan suatu pengetahuan yang diperoleh dari penerapan metode
penugasan dalam rangka memformulasi peningkatan minat besar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.
33Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 18.
34Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 18.
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Secara khusus, hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi
perkembangan ilmu keislaman. Pada dasarnya, Islam mengembangkan ilmu yang
bersifat universal dan tidak mengenal dikotomi ilmu, sebab ilmu secara keseluruhan
dapat dikatakan sebagai ilmu keislaman ketika seara epistemologis berangkat dan
berakhir pada penyadaran dan pengakuan akan keagungan Pencipta alam semesta.35
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkonkontribusi terhadap
pengembangan ilmu keislaman yang bersifat universal.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, sekolah bertanggung jawab dalam mengembangkan hal-hal
baru sesuai dengan tuntutan zaman, sebab pada kenyataannya masyarakat selalu
mengalami perubahan. 36 Dalam rangka inilah pembelajaran dasar bahasa Inggris
harus mampu menjawab setiap tantangan sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat yang cepat berubah. Pembelajaran dasar bahasa Inggris dapat
membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya
agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial masyarakat yang senenantiasa
bergerak maju secara dinamis. Oleh karena itu, penelitian ini berguna bagi
pembangunan masyarakat, bangsa, negara, dan agama.
35 Universitas Islam Negeri Alauddin, Epistemologi Keilmuan UIN Alauddin (Cet. I;
Makassar: Alauddin Press, 2005), h. 7.





Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, terdiri atas
komponen-komponen pembejaran secara integral, antara lain materi atau bahan ajar,
metode, media, sumber belajar, evaluasi, sumber belajar, peserta didik, guru, dan
lingkungan pembelajaran lainnya.1
Komponen-komponen tersebut membentuk suatu sistem pembelajaran yang
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek proses dan aspek produk.2
Kedua aspek ini sama pentingnya dalam pembelajaran, bagaikan dua sisi mata uang
yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Karena itu, metode merupakan
salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Pendidikan nasional diselenggarakan dalam suatu sistem pendidikan
nasional, yaitu keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,3 yaitu:
… berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berimandan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis sertabertanggung jawab.4
1Dadang Sukirman, Microteaching (Cet. I; Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Departemen
Agama RI., 2009), h. 1.
2Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2008), h. 13.
3Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 5.
4Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 6.
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Didasarkan pada sistem pendidikan nasional tersebut maka pendidikan
merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen pendidikan yang
saling terkait satu sama lain secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan nasional yang dimaksud di sini adalah:
… usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan prosespembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara.5
Pendidikan dilaksanakan secara terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan
aktivitas untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Proses pembelajaran itu
berlangsung dalam suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidikan dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 6 Karena itu, komponen utama dari
suatu proses pembelajaran adalah peserta didik, pendidik, interaksi (komunikasi), dan
lingkungan belajar. Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di luar diri
peserta didik yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajarnya.
Salah satu lingkungan pendidikan yang dapat membantu perkembangan
potensi peserta didik adalah sekolah. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan
formal yang diselenggarakan secara berjenjang, terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) danMadrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.7
5Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 4.
6Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 6.
7Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 12.
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Jelaslah, bahwa Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan jenjang pendidikan
dasar pada jalur pendidikan formal yang berfungsi menyelenggarakan pendidikan
secara terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta
didik secra aktif mengembangkan potensi dirinya. Setiap peserta didik memiliki
potensi yang hanya dapat berkembang secara sempurna apabila berada dalam
lingkungan yang sesuai dengan potensi itu, sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-
Ru>m/30: 30.
                  
          
Terjemhnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak adapeubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakanmanusia tidak mengetahui.8
Ayat di atas dipahami bahwa Allah swt. menciptakan manusia menurut
fitrahnya, yaitu naluri beragama tauhid, dan kalau ada manusia tidak beragama
tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantaran pengaruh lingkungan,9 sesuai sabda Rasulullah saw. sebagai berikut:
 ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ِﰊَأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر
 ِِﻪﻧﺎَﺴﱢَﺠُﳝ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ.10
8Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medinah
Munawwarah: Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fa>hd li Thiba>’at al-Mushaf
al-Syari>f, 1411 H), h. 645.
9Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 645.
10Al-Ima>m Abu 'Abd Alla>h Muh}ammad ibn Isma>'il bin Ibrahi>m bin al-Mugi>rah bin
Bardizbah al-Bukhari al-Ja'fi, S{ahih al-Bukha>ri, Juz II (Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 104.
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Artinya:
Adam menceriterakan kepada kami berita dari Ibn Abi Zi'b yang diterima darial-Zuhri yang diterima dari Abu Salamah ibn 'Abd al-Rahma>n, dari AbuHurairah, ia berkata: Nabi saw. bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalamkeadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, atauNasrani, atau Majusi”.11
Potensi yang dibawa anak sejak lahir akan berkembang ke arah yang positif
bila mendapat pengaruh lingkungan yang positif pula, sebaliknya potensi itu akan
brkembang ke arah yang negarif melalui pengaruh lingkungan yang negatif. Oleh
karena itu, peran pendidik terutama orang tua sangat menentukan dalam memberi
corak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, karena setiap orang memiliki
kecenderungan, baik ke arah kefasikan maupun ke arah ketakwaan, sesuai dengan
firman Allah swt. dalam QS. al-Syams/91: 7-11.
                    
          
Terjemahnya:
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkankepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnyaberuntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilahorang yang mengotorinya. (Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya)karena mereka melampaui batas.12
Ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap anak berpotensi untuk baik selama
diberi lingkungan yang mendukung. Konstruktivisme menekankan bahwa individu
akan belajar dengan baik apabila mereka secara aktif mengonstruksi pengetahuan dan
pemahaman.13 Karena itu, guru bukan sekedar memberi informasi ke pikiran anak,
11 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an (Cet. 1; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 48.
12Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1064.
13John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2007), h. 389.
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akan tetapi guru harus mendorong anak untuk mengeksplorasi dunia mereka,
menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir secara kritis.14 Peran guru bukan
hanya sebagai sumber, akan tetapi menjadi motivator yang mendorong peserta didik
untuk memperoleh pengalaman seluas-luasnya melalui proses melakukan dan
mengalami.
Fungsi sekolah antara lain sebagai pelanjut pendidikan di lingkungan
keluarga. Dalam konteks ini, guru harus mampu mengubah sikap peserta didiknya
agar menerima pendidikan yang diberikannya.15 Untuk itu, guru dituntut memiliki
kompetensi yang memadai agar dapat mengubah sikap pesrta didik dan bersedia
menerima pendidikan yang diberikannya.
Salah satu kemampuan dasar profesionalisme guru dalam mengelola
program pembelajaran adalah mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar.16
Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian tentang cara
yang paling cepat dan tepat dalam melakukan sesuatu. Karena metode berarti cara
yang paling cepat dan tepat, maka urutan kerja dalam suatu metode harus
diperhitungkan benar-benar secara ilmiah.17 Ungkapan urutan kerja itulah yang
membedakan metode dengan teknik yang juga berarti cara.
Berdasarkan kemungkinan luasnya penggunaan cara penyajian bahan atau
pengorganisasian pembelajaran, maka cara yang hanya cocok untuk mata pelajaran
atau bagian tertentu yang spesifik, kita sebut teknik, sedangkan kalau dapat
14John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 8.
15Jalaluddin. Psikologi Agama (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 207.
16Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 63.
17Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. XII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 9.
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dipergunakan dalam berbagai konteks mata pelajaran, kita sebut metode. Cara lain
untuk mengungkap maksud yang sama biasanya disebut didaktik dan metodik.18
Didaktik berarti ilmu mengajar yang didasarkan atas prinsip kegiatan
penyampaian bahan pelajaran sehingga dimiliki oleh peserta didik. Kegiatan itu
secara langsung timbul di dalam pergaulan antara peserta didik dengan gurunya,
sedangkan metodik berarti suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran
tertentu dari suatu mata pelajaran agar peserta didik dapat menguasai pelajaran
tersebut.19 Jadi didaktik itu bergerak dalam lingkup penyajian bahan pelajaran pada
saat pembelajaran sedang berlangsung, sedangkan metodik bergerak dalam lingkup
penyediaan jalan atau siasat yang akan ditempuh.
Bila metode disandingkan dengan pembelajaran dasar bahasa Inggris, maka
berarti suatu cara atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran dasar bahasa
Inggris agar peserta didik dapat menguasai dasar-dasar bahasa Inggris. Metode
pembelajaran itu beragam bertalian dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen metode,
karena bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen pembelajaran lainnya tanpa
dapat diimplementasikan melalui strategi dan metode yang tepat, maka komponen-
komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh
karena itu, setiap guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi masing-masing
metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 20 Metode yang paling banyak
18Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 237.
19Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 1-3.
20Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 206.
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dipergunakan oleh para guru, antara lain metode ceramah, metode diskusi, pengajaran
kelas, dan pengajaran individual.21
Secara realitas dari bagian terbesar sistem pembelajaran di Indonesia, masih
berpola kepada pembelajaran dalam konteks interaksi di kelas yang terdiri atas sekitar
30-40 peserta didik. Dalam konteks ini, paling mungkin dilakukan oleh para guru
ialah menggunakan ketiga pola metode pembelajaran lainnya secara elaktik atau
kombinasi menurut kepeluannya, sesuai dengan jenis atau mata pelajaran dan
kemampuan guru, serta fasilitas pendukung yang tersedia.22
Cara ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap metode tergantung kepada
kemampuan penggunanya, dan setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan.
Dengan cara elektik atau kombinasi, dapat diambil manfaat dari segi-segi
kelebihannya dan menutupi kelemahan-kelemahan satu sama lain. Karena itu,
penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris dapat
dikombinasikan dengan meode pembelajaran lainnya menurut kepeluannya, sesuai
dengan kemampuan guru, dan fasilitas pendukung yang tersedia.
Penerapan metode penugasan didasarkan pada asumsi bahwa tugas
merupakan refleksi kehidupan. Setiap orang dalam hidupnya sehari-hari tidak terlepas
dari tugas-tugas yang seyogyanya dikembangkan di sekolah sebagai persiapan
memasuki dunia kerja yang penuh dengan tugas kelak. Sudah barang tentu tugas yang
diberikan adalah yang berhubungan dengan topik yang sedang atau akan
dipelajari. 23Pembelajaran dasar bahasa Inggris adalah memperkenalkan kata-kata
21Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, h. 238.
22Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, h. 247.
23Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional
dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas dan Evaluasi  Hasil
Belajar (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 141.
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dasar yang dilengkapi dengan aturan struktur dasar bahasa Inggris kepada peserta
didik.
Penguasaan kosakata dan kemampuan menyusunnya dalam kalimat,
bagaimanapun juga merupakan kunci untuk menguasai sebuah bahasa termasuk
bahasa Inggris. Karena itu, a key to questions in English merupakan sebuah konsep
mengajarkan bahasa Inggris dengan menyajikan kumpulan kata-kata dasar yang
dilengkapi dengan aturan struktur dan simbol ucapannya, dapat menjadi landasan
pengetahuan dan pemahaman para pemula untuk memahami struktur-struktur bahasa
Inggris tingkat lanjut. 24 Untuk mengembangkan kosakata, maka langkah-langkah
yang dapat ditempuh adalah memperbanyak frekuensi membaca, mencatat kata-kata
baru, belajar menggunakan kamus sinonim, belajar menggunakan kamus istilah, dan
belajar mempermainkan kata-kata.25
Sesuai dengan tujuan pembelajaran dasar bahasa Inggris, yaitu peserta didik
menguasai kosakata dan mampu menyusunnya dalam kalimat, maka pembelajaran
dasar bahasa Inggris dapat menggunakan metode penugasan, yaitu cara penyajian
bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar. 26 Tugas yang diberikan kepada peserta didik baik
bersifat individual maupun kelompok, dapat berupa penyusunan reviu (review),
penyusunan resume, atau tugas lain sesuai kebutuhan yang dapat dilakukan peserta
didik di luar kelas, seperti di laboratorium, di perpustakaan, atau di rumah.27
24Azhar Arsyad, Dasar-dasar Penguasaan Bahasa Inggris Melalui Your Basic Vocabulary
(Cet. XXV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. v.
25Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif (Cet. 1; Makassar: BP UNM, 2009), h. 28-29.
26Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144-145.
27Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 208.
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Pembelajaran dasar bahasa Inggris dengan menggunakan metode penugasan,
hendaklah dilakukan guru dengan menempuh langkah-langkah, yaitu pemberian tugas
dan penjelasannya, pelaksanaan tugas, serta pertanggungjawaban dan penilaian
tugas.28 Hal ini ditempuh agar setiap tugas yang diberikan dapat mencapai tujuan
pembelajaran sesuai yang diharapkan.
1. Tahap Pemberian dan Penjelasan Tugas
Pemberian tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan
pelajaran  dan dapat mengecek bahan yang telah dipelajari di samping merangsang
peserta didik untuk aktif belajar, baik secara individual maupun kelompok.29 Agar
pelaksanaan penugasan dapat berjalan secara efektif, guru perlu menjelaskan tugas
dengan memperhatikan beberapa hal, antara lain; (a) materi tugas atau pekerjaan yang
perlu diselesaikan peserta didik harus jelas, (b) tujuan tugas yang diberikan akan lebih
baik apabila dijelaskan kepada peserta didik, (c) Tugas yang diberikan bersifat
individual atau kelompok, (d) berikan pengarahan bahwa tugas kelompok adalah
tanggung jawab bersama seluruh anggota kelompok, (e) bila cara penyelesaian tugas
belum biasa bagi peserta didik, perlu penjelasan dan petunjuk lebih rinci, dan (f)
tempat dan waktu penyelesaian tugas hendaklah jelas.30
Pertama, materi tugas atau pekerjaan yang perlu diselesaikan peserta didik
harus jelas. Karena itu, cakupan (scope) dan urutan (sequence) permasalahan yang
perlu dibahas dapat dipahami peserta didik,31 di samping jenis, volume, dan batas
28Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
29Syaiful Sagala, Konsep  dan  Makna  Pembelajaran:  Untuk  Membantu  Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 219.
30Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
31Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
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waktu penyelesaiannya juga jelas.32 Bicarakanlah hal ini bersama peserta didik agar
pemberian tugas dari guru tidak dirasakan peserta didik sebagai tekanan atau beban
berat.
Beberapa jenis tugas yang dapat diberikan kepada peserta didik, antara lain;
(a) tugas membuat rangkuman (report), seperti merangkum beberapa halaman atau
suatu topik, merangkum suatu bab (chapter report), dan merangkum suatu buku atau
beberapa buku (book report), (b) tugas membuat makalah, (c) tugas menjawab
pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal tertentu, (d) tugas mengadakan observasi
dan atau wawancara, (e) tugas mengadakan latihan, (f) tugas mendemonstrasikan
sesuatu, dan (g) tugas menyelesaikan proyek atau pekerjaan tertentu.33 Banyaknya
jenis tugas tersebut bukan berarti diberikan kepada peserta didik dalam waktu yang
bersamaan, akan tetapi disesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan, dan
sesuai dengan kemampuan ranah cipta, karsa, dan rasa peserta didik. 34 Dengan
demikian, materi dan tingkat perkembangan peserta didik merupakan faktor penting
yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam memberikan jenis tugas untuk
dikerjakan oleh peserta didik.
Kedua, menjelaskan tujuan tugas yang diberikan kepada peserta didik. Hal
ini dimaksudkan untuk memotivasi belajar peserta didik karena telah mengetahui
kegunaan  tugas yang akan diselesaikan.35 Motivasi sangat erat hubungannya dengan
kebutuhan, sebab motivasi muncul karena adanya kebutuhan. Motivasi berarti
dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan berbagai usaha dan
32Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 208.
33Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 143.
34Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 208.
35Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
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aktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. 36
Karena itu, tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaklah disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, sebab kebutuhan ini yang menimbulkan motivasi untuk
memenuhinya.
Ketiga, tugas yang diberikan dapat bersifat individual atau kelompok.
Apabila tugas yang diberikan bersifat kelompok, maka perlu dilakukan
pengorganisasian peserta didik dalam beberapa kelompok sesuai kebutuhan.37 Dalam
kelompok ada ketua untuk mengatur tanggung jawab masing-masing anggotanya.
Kelompok bisa dibentuk berdasarkan perbedaan individual dalam kemampuan
belajar, perbedaan minat dan bakat belajar, jenis kegiatan, wilayah tempat tinggal,
random, dan sebagainya.38 Pemberian tugas yang bersifat kelompok dilakukan oleh
guru dengan mengelompokkan peserta didik sesuai kebutuhan.
Keempat, memberikan pengarahan tentang tugas kelompok sebagai tanggung
jawab bersama seluruh anggota kelompok. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok
memperoleh kejelasan tentang tugas atau bagian tertentu yang mesti
diselesaikannya.39 Dalam kaitan ini, metode pemberian tugas sebaiknya dikombinasi
dengan metode kerja kelompok.
Kelima, memberikan penjelasan dan petunjuk secara rinci terutama pada cara
penyelesaian tugas yang belum biasa bagi peserta didik. Penjelasan dan petunjuk itu
dapat berupa cara mengerjakan tugas, fasilitas yang diperlukan, sumber-sumber yang
dibutuhkan, dan tempat memperoleh informasi atau bahan yang berkaitan dengan
36Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 251.
37Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
38Syaiful Sagala, Konsep  dan  Makna Pembelajaran, h. 216.
39Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
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tugas. 40 Oleh karena itu, tugas yang diberikan kepada peserta didik betul-betul
dikuasai oleh guru dan dapat dijangkau oleh peserta didik.
Keenam, memperjelas tempat dan waktu penyelesaian tugas. Ketidakjelasan
tempat dan waktu penyelesaian tugas dapat menyebabkan kejengkelan, beban yang
berlarut-larut dan menumpuk bagi peserta didik,41 sebaliknya kejelasan tempat dan
waktu mendorong peserta didik mengatur rencana penyelesaian tugas secara efektif
dan efisien.
Pemberian dan penjelasan atas tugas yang diberikan kepada peserta didik
penting dilakukan untuk memperjelas tujuan pelaksanaan tugas, materi tugas, jenis
tugas, tugas masing-masing anggota kelompok, sumber dan tempat melaksanakan
tugas, serta waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas. Agar tugas yang
diberikan kepada peserta didik dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan, guru
hendaknya memperhatikan tingkat kebutuhan dan perkembangan peserta didik.
2. Tahap  Pelaksanaan Tugas
Tahap ini merupakan saat peserta didik mengerjakan tugas. Selama peserta
didik mengerjakan tugas, guru hendaknya melakukan  hal-hal yang diperlukan, antara
lain; (a) memberikan bimbingan terutama kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan, hambatan atau salah arah dalam mengerjakan tugas, dan (b) memberikan
dorongan terutama bagi peserta didik yang lambat atau kurang bergairah mengerjakan
tugas. 42 Peran guru selama peserta didik mengerjakan tugas adalah sebagai
pembimbing dan motivator pembelajaran.
40Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
41Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144.
42Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 144-145.
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Peserta didik adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat dari
adanya perbedaan. Walaupun secara fisik mungkin individu memiliki kemiripan,
akan tetapi pada hakikatnya mereka tidaklah sama, baik dalam bakat, minat,
kemampuan, dan sebagainya. Selain itu, setiap individu adalah makhluk yang sedang
berkembang dengan irama dan tempo perkembangan mereka yang juga tidak sama.
Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan sebagai pembimbing,
yaitu membimbing peserta didik agar dapat menemukan berbagai potensi yang
dimilikinya sebagai bekal hidup mereka, membimbing peserta didik agar dapat dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dapat tumbuh dan
berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan
masyarakat.43 Dengan demikian, peran guru sebagai pembimbing adalah mengantar
peserta didik dalam menumbuhkembangkan potensinya, dan mengantar peserta didik
dalam mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangannya.
Agar guru berperan sebagai pembimbing yang efektif, maka guru harus
memiliki beberapa hal, antara lain; (a) memiliki pemahaman tentang peserta didik
yang sedang dibimbingnya, sebab pemahaman ini menentukan teknik dan jenis
bimbingan yang seharusnya diberikan kepada mereka, dan (b) memahami dan
terampil dalam merencanakan, baik tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai
maupun proses pembelajaran. 44 Proses membimbing adalah proses memberikan
bantuan kepada peserta didik, sehingga peserta didik adalah komponen terpenting
dalam proses pembelajaran, sebab pembelajaran pada hakikatnya adalah
membelajarkan peserta didik.
43Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 285.
44Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 286.
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Peran guru dalam membimbing peserta didik mengerjakan tugas menuntut
pemahaman guru tentang peserta didik secara individu, baik kondisi fisiologis dan
psikologis maupun kondisi sosial terutama bagi peserta didik yang  mengalami
kesulitan, hambatan atau salah arah dalam mengerjakan tugas, sebab pemahaman
terhadap peserta didik secara individu itu, guru dapat memberikan bimbingan sesuai
kebutuhan peserta didik dalam mengerjakan tugas.
Proses mengerjakan tugas akan berhasil manakala peserta didik memiliki
motivasi dalam mengerjakan tugas. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik khususnya dalam mengerjakan tugas yang diberian oleh
guru.
Beberapa petunjuk kreativitas guru dalam membangkitkan motivasi belajar
peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, adalah (a) memperjelas
tujuan yang ingin dicapai, (b) membangkitkan minat peserta didik, (c) menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar, (d) memberikan pujian yang wajar
terhadap setiap keberhasilan peserta didik, (e) memberikan penilaian, (f) memberikan
komentar terhadap hasil pekerjaan peserta didik, dan (g) menciptakan persaingan dan
kerjasama. 45 Kegiatan guru dalam memotivasi belajar peserta didik terutama
diberikan saat peserta didik mengerjakaan tugas diharapkan dapat membantu peserta
didik menyelesaikan tugas dengan baik, termasuk tugas pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris.
Renungkan betapa pentingnya bahasa dalam kehidupan peserta didik dan
guru. Mereka perlu bahasa untuk saling berbicara, mendengar, membaca, dan
menulis. Mereka perlu bahasa untuk mendeskripsikan masala lalu secara detail dan
45Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 288-290.
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merncanakan masa depan, bahkan bahasa memainkan peran utama dalam
perkembangan kognitif peserta didik.46 Karena itu, pembelajaran dasar bahasa Inggris
dipandang penting bagi peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas
perkembangannya.
Bahasa dapat mengubah perilaku manusia. Semakin baik kemampuan suatu
masyarakat menggunakan bahasanya, semakin baik pula budaya masyarakat yang
bersangkutan. 47 Untuk mencapai suatu kepribadian yang utuh, dibutuhkan suatu
format penggunaan bahasa yang baik dan tepat. Kemampuan menggunakan bahasa
menentukan nilai seseorang dalam berkomunikasi, dan semakin terampil seseorang
menggunakan bahasanya, maka semakin berhasil orang tersebut dalam pergaulan
hidupnya.48
Menurut Lev Vygotsky (1896-1934), bahwa anak-anak menggunakan bahasa
bukan hanya untuk komunikasi sosial, tetapi juga untuk merencanakan, dan
memonitor perilaku mereka dengan caranya sendiri. Penggunaan bahasa untuk
mengatur diri sendiri ini dinamakan pembicaraan batin (inner speech) atau
pembicaraan privat (private speech). Vygotsky percaya bahwa anak yang banyak
menggunakan private speech akan lebih kompoten secara sosial ketimbang mereka
yang tidak menggunakan. Private speech merepresentasikan transisi awal untuk
menjadi lebih komunikatif secara sosial.49
46John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 67.
47Rizal Muntasyir, Filsafat Bahasa: Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahannya. Dikutip
dalam Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif, h. 26.
48Bernard Percy, Power of Creative Writing. Dikutip dalam Salam, Pendidikan Penulisan
Kreatif, h. 26.
49John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 63.
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Pendekatan konstruktivis sosial menekankan pada konteks sosial dari
pembelajaran, bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstruksi secara bersama.
Menurut Vygotsky, anak-anak menyusun pengetahuan melalui interaksi dengan orang
lain. Implikasi utama teori konstruktivis sosial dari Vygotsky untuk pembelajaran,
bahwa kita harus memberi banyak kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
dengan guru mereka dan teman yang lebih pintar.50
Teori konstruktivis sosial dari Vygotsky menekankan arti penting bahasa,
bahwa bahasa memainkan peranan kuat dalam membentuk pemikiran. Teori ini
berimplikasi dalam pembelajaran, bahwa guru adalah falisitator dan pembimbing
yang memberikan banyak kesempatan bagi peserta didik untuk belajar bersama guru
dan teman yang lebih ahli (pengajar sebaya). Karena itu, pengelompokan peserta
didik untuk mengerjakan tugas kelompok dalam pembelajaran bahasa Inggris dasar
dilakukan secara acak di bawah bimbingan guru dengan menggabungkan peserta
didik yang berkemampuan kurang dengan peserta didik yang lebih pintar. Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik berkesempatan untuk belajar bersama guru dan
teman yang lebih pintar.
Penggunaan metode penugasan harus didukung dengan metode lain di
samping alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, perlu adanya
pengkombinasian metode yang secara ideal dilakukan secara tertib, yaitu
penyampaian uraian materi oleh guru, pembrian peluang bertanya jawab antara guru
dengan peserta didik, dan pemberian tugas kepada peserta didik.51 Pemberian tugas
dilakukan pada tahap akhir pembelajaran untuk memantapkan peguasaan peserta
didik terhadap materi pembelajaran yang telah disajikan oleh guru.
50John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 66.
51Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 207-208.
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3. Tahap  Pertanggungjawaban dan Penilaian  Tugas
Tahap ini, peserta didik memberikan pertanggungjawaban dari tugas yang
diberikan dalam bentuk laporan, baik berupa laporan lisan, laporan tertulis, laporan
tindakan (demonstrasi) maupun kombinasinya. Laporan tugas peserta didik dijadikan
salah satu pertimbangan dalam menentukan nilai akhir mata pelajaran yang diajarkan
guru.52 Pemberian nilai sangat penting dalam penggunaan metode penugasan, sebab
keberhasilan peserta didik dapat memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas-
tugas selanjutnya. Sebaliknya, ketidakjelasan nilai akan mengurangi motivasi belajar
peserta didik.
Banyak peserta didik yang belajar karena ingin memperoleh nilai bagus,
sehingga mereka belajar dengan  giat. Bagi sebagian peserta didik, nilai dapat
menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. 53 Oleh karena itu, penilaian harus
dilakukan dengan segera secara objektif sesuai dengan kemampuan masing-masing
peserta didik agar mereka secepat mungkin mengetahui hasil kerjanya.
Imbalan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh peserta didik sebagai
konsekuensi dari upaya yang telah dilakukan sehingga terjadinya perubahan perilaku
pada peserta didik yang bersangkutan, baik perilaku dalam bidang kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Besar kecilnya imbalan yang diberikan akan mempengaruhi
kepuasan belajar, dan setiap kepuasan yang ditimbulkan dari imbalan akan
berpengaruh kepada besar kecilnya motivasi. 54 Oleh karena itu, penilaian yang
objektif terhadap laporan tugas yang telah dilakukan mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik.
52Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, h. 145.
53Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 262.
54Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 257.
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B. Minat Belajar
Minat ialah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja, terlahir
dengan penuh kemauannya, dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. 55 Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang dan dari padanya diperoleh kepuasan. 56 Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, sebab materi pelajaran yang diminati dapat
menimbulkan rasa senang dan dari rasa senang itu peserta didik memperoleh
kepuasan.
Minat belajar erat kaitannya dengan motivasi. Pandangan modern tentang
proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah satu aspek penting, dan
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik. Salah satu caranya adalah dengan membangkitkan
minat peserta didik, sebab peserta didik akan terdorong untuk belajar manakala
mereka memiliki minat untuk belajar.57 Karena itu peningkatan minat belajar dapat
ditingkatkan guru dengan memberikan motivasi belajar.
Beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan minat
belajar peserta didik, di antaranya; (a) hubungkan bahan pelajaran yang akan
diajarkan dengan kebutuhan peserta didik, (b) sesuaikan materi pelajaran dengan
tingkat pengalaman dan kemampuan peserta didik, dan (c) gunakan pelbagai model
dan strategi pembelajaran secara bervariasi.58 Cara tepat untuk membangkitkan minat
55Agus Sujanto, Psikologi Umum (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 92.
56Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), h. 57.
57Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 261.
58Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 261-262.
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belajar peserta didik adalah menhubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan
dengan kebutuhan peserta didik, menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat
pengalaman dan kemampuan peserta didik, dan menggunakan metode pembelajaran
secara bervariasi.
Selain itu, beberapa ahli berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk
membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan menggunakan
minat-minat peserta didik yang telah ada, di samping memberikan informasi pada
peserta didik mengenai hubungan antara suatu bahan pelajaran yang akan diberikan
dengan bahan pelajaran yang lalu (appersepsi), menguraikan kegunaannya bagi
peserta didik di masa yang akan datang, atau guru dapat memakai insentif dalam
usaha mencapai tujuan pembelajaran.59
Minat peserta didik akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahwa
materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya,  mendapatkan kesuksesan dalam
belajar karena materi pelajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman dan
kemampuannya, materi pelajaran disajikan melalui penggunaan metode yang
bervariasi, dan mendapat insentif atas keberhasilannya.
Erward Lee Thorndike mengembangkan teori koneksionisme
(connectionism) mengemukakan tiga prinsip atau hukum dalam belajar, yaitu hukum
kesiapan (law of readiness), hukum latihan atau ulangan (law of exercise), dan hukum
efek (law of effect), bahwa belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi
antara stimulus dan respons. 60 Hukum efek adalah prinsip Thorndike yang
memandang bahwa perilaku yang diikuti dengan hasil positif akan diperkuat, dan
59Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 180-181.
60Syaiful Sagala, Konsep  dan  Makna  Pembelajaran, h. 42.
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bahwa perilaku yang diikuti hasil negatif akan diperlemah. Penguatan atau imbalan
(reinforcement) adalah konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu
perilaku akan terjadi, sebaliknya hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang
menurunkan probabilitas terjadinya suatu perilaku.61 Oleh karena itu, penguatan atau
imbalan dalam bentuk insentif dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
Teori pengkondisian operan yang merupakan inti dari behaviorisme B. F.
Skinner  juga dinamakan pengkondisian instrumental adalah sebentuk pembelajaran
di mana konsekuensi-konsekuensi dari perilaku menghasilkan perubahan dalam
probabilitas perilaku itu akan diulangi. 62 Implikasi teori pengkondisian operan
Skinner dalam pembelajaran, bahwa hasil posirif yang diperoleh peserta didik yang
diikuti dengan imbalan (insentif) memungkinkan peserta didik meningkatkan
kegiatan belajarnya.
Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa peserta didik yang secara
teratur dan sistematis diberi hadiah (rewards) karena telah bekerja dengan baik atau
karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik dari
pada peserta didik yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau
karena tidak adanya kemajuan. 63 Adalah lebih baik memberikan hukuman yang
bersifat edukatif, seperti mengulang-ulang pelajaran yang belum dikuasai sampai
peserta didik mengalami perubahan dalam belajar.
Meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran dasar bahasa
Inggris dapat dilakukan apabila guru memahami bagaimana perkembangan bahasa
61John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 272.
62John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 272.
63Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 181.
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peserta didik. Ini penting agar guru dapat mengembangkan pembelajaran sesuai
dengan tahap perkembangan bahasa peserta didiknya.
Penguasaan bahasa melewati beberapa tahap, dimulai dari celoteh kemudian
mulai memadukan dua kata. Pada tahap ini, anak mulai memahami arti penting dari
bahasa untuk berkomunikasi, mereka menciptakan frase seperti itu buku, permenku,
mama jalan, dan seterusnya. Tahap berikutnya, pemahaman mereka terhadap sistem
aturan bahasa mulai meningkat. Sistem aturan ini mencakup fonologi (sistem suara),
morfologi (aturan untuk mengombinasikan unit makna minimal), sintaksis (aturan
membuat kalimat), semantik (sistem makna), dan pragmatis (aturan penggunaan
dalam setting sosial).64
Tahap ketika anak menunjukkan pengetahuan tentang aturan morfologi, anak
mulai menggunakan bentuk jamak dan positif dari kata benda, mereka meletakkan
akhiran yang tepat pada kata kerja (dalam bahasa Inggris, akhiran -s saat subjeknya
orang ketiga tunggal, dan -ed untuk bentuk kalimat lampau), mereka menggunakan
proposisi (seperti di dalam, di atas), kata sandang (seperti sebuah), dan beragam
bentuk kata kerja (seperti saya akan pergi ke toko). 65 Beberapa bukti perubahan
dalam penggunaan aturan morfologis oleh anak tampak tampak ketika mereka
menyederhanakan aturan itu secara berlebihan (melebihi contoh dari guru).
Pembelajaran dasar bahasa Inggris dimulai dari proses pemerolehan dan
penguasaan kosakata. Proses ini terjadi karena adanya dorongan untuk berbicara dan
menulis. Berbagai cara dalam mengembangkan kosakata, antara lain; (a) menyelidiki
perbendaharaan kata melalui band-recorder, (b) memperhatikan perbendaharaan kata
64J. Foley dan L. Thompson, Language Learning (New York: Oxford University Press, 2002).
Dikutip dalam J. W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 71.
65John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 71.
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yang digunakan oleh orang lain, (c) membaca buku-buku yang bermutu, (d)
mendengarkan pidato dan para ahli atau orang-orang terkenal, (e) melatih
menggunakan kata-kata yang sinonim, dan (f) memperbanyak frekuensi berbicara
atau menulis. 66 Pengembangan kosakata melalui berbicara dan menulis ini dapat
dilakukan oleh guru dalam mengajarkan kosakata kepada peserta didik .
Beberapa cara untuk membantu pengembangan kosakata peserta didik
dengan menggunakan tiga jenis teknologi, yaitu komputer, audiobooks, dan televisi
pendidikan. Pertama, menggunakan teknologi komputer dengan cara (a)
menghubungkan kata baru dengan kata yang sudah diketahui. Kosakata baru
disajikan sedemikian rupa sehingga berkaitan dengan kata yang dikenal oleh peserta
didik, peserta didik didorong untuk memetakan makna kata baru itu dalam
pengelamannya, (b) mempromosikan pemrosesan aktif dan dan mendalam dengan
cara  memperkenalkan sinonim untuk kata baru, menunjukkan bagaimana kata baru
itu berhubungan dengan konteks tertentu, membantu peserta didik mengaplikasikan
pemahaman kata mereka untuk konteks tertentu, menantang peserta didik untuk
menggunakan kata baru itu dengan cara yang baru untuk mengilustrasikan
pemahaman akan maknanya, dan (c) mendorong kegiatan membaca.67
CD-ROM yang berisi cerita, dapat membantu penguasaan kosakata peserta
didik, terutama jika ada pilihan online bagi mereka untuk menemukan makna dari
kata yang belum dikenalnya, dan menggunakan komputer untuk mendengar dan
melihat cerita dapat menjadi bagian dari tugas membaca peserta didik atau sebagai
pilihan tugas dalam pembelajaran dasar bahasa Inggris.
66Eka Budianta, Menggebrak Dunia Mengarang (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya
Nusantara, 1992). Dikutip dalam Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif, h. 28.
67John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 73.
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Kedua, menggunakan teknologi audiobooks dengan cara peserta didik yang
bahasa utamanya Inggris dapat menggunakan tape untuk meningkatkan
perkembangan kosakata, kemampuan membaca, dan pelafalan kata (pronunciation),
dan pembaca yang lemah dapat menggunakan tape untuk membantu diskusi dalam
kelas meskipun mereka membaca materi yang tidak terlalu kompleks.68 Adalah lebih
baik jika guru selalu mengajak peserta didik untuk menemukan dan mencatat kata
baru dalam satu buku untuk menjadi referensi nantinya.
Ketiga, menggunakan teknologi televisi pendidikan, bahwa televisi
pendidikan dapat digunakan untuk membantu peserta didik mempelajari alfabet,
televisi pendidikan dapat digunakan untuk membantu peserta didik melihat orang
menggunakan kosakata dalam konteks yang berbeda-beda, dan televisi pendidikan
dapat digunakan untuk membantu peserta didik mendengar cerita yang akan
memotivasi untuk membaca cerita itu nantinya.69
Salah satu acara televisi yang dapat meningkatkan kemampuan kosakata dan
kemampuan baca peserta didik adalah acara belajar bahasa. Acara ini membantu
peserta didik untuk menciptakan konteks yang kaya saat menggunakan kata, dan
membantu peserta didik untuk menghubungkan kata-kata baru dengan cara yang
menyenangkan.
Selain cara-cara tersebut di atas, untuk mengembangkan kosakata dapat
ditempuh melalui langkah-langkah, yaitu memperbanyak frekuensi membaca,
mencatat kata-kata baru, belajar menggunakan kamus sinonim, belajar menggunakan
kamus istilah, dan belajar mempermainkan  kata-kata.70
68John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 73.
69John W. Santrock. Educational Psychologi, terj. Tri Wibiwo, Psikologi Pendidikan, h. 73.
70Salam, Pendidikan Penulisan Kreatif, h. 28.
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Berbagai uraian di atas, pada dasarnya dapat disimpulkan bahwa minat
belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris dapat ditingkatkan
dengan beberapa cara, yaitu menggunakan teknologi komputer, menggunakan
teknologi audiobooks, menggunakan teknologi televisi pendidikan, menghubungkan
bahan pelajaran dengan kebutuhan peserta didik, menyesuaikan materi pelajaran
dengan dengan tingkat pengalaman dan kemampuan peserta didik, menggunakan
pelbagai metode pembelajaran secara bervariasi, menggunakan minat-minat peserta
didik yang sudah ada, membentuk minat-minat baru pada peserta didik, memakai
insentif untuk tujuan pembelajaran tertentu, memperbanyak frekuensi membaca,
mencatat kata-kata baru, belajar menggunakan kamus sinonim, belajar menggunakan
kamus istilah, dan belajar mempermainkan kata-kata.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir menunjukkan kejelasan variabel-variabel yang diteliti,
menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti berdasarkan suatu teori,
menunjukkan bentuk hubungan antar variabel, dan dinyatakan dalam bentuk diagram
(paradigma penelitian) agar dapat dipahami pihak lain.71 Hubungan antar variabel
penelitian ditunjukkan sebagai hubungan kausal atau pengaruh, sebagaimana
digambarkan dalam bentuk bagan  berikut ini.
Bagan 1
Hubungan antar Variabel Penelitian
r2
71Uma Sekaran, Research Methods for Business (Southern Illinois: University at Carbondale,
1984), Dikutip dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D
(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 70.
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X = Penerapan metode penugasanY = Peningkatan minat belajar peserta didik
Pola hubungan antara variabel yang diteliti tersebut disebut paradigma
penelitian. 72 Hubungan antara variabel penelitian dinyatakan sebagai hubungan
kausal atau sebab akibat, yaitu satu variabel mempengaruhi variabel yang lainnya.73
Dengan demikian, bentuk pengaruh ditunjukkan secara sederhana antara variabel
penerapan metode penugasan dengan variabel peningkatan minat belajar peserta
didik. Proses penelitian digambarkan sebagai kerangka pikir berikut ini.
Bagan 2
Kerangka Pikir
72Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 43.
73Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, eds., Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES,
1989), h. 53.
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Memperhatikan skema kerangka pikir, diperoleh gambaran bahwa dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan lulusan madrasah dan peningkatan kompetensi
peserta didik sebagaimana yang dikehendaki oleh Undang-undang RI. Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah RI. Nomor
32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas PP. No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, Peraturan Mentereri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor
81a Tahun 2013 Tentang Impelemntasi Kurikulum 2013, maka pembelajaran dasar
bahasa Inggris diarahkan pada pencapaian kemampuan dasar berbahasa Inggris yang
diperoleh dari peningkatan minat belajar peserta didik melalui penerapan metode
penugasan.
Peningkatan minat belajar peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa
cara, yaitu optimalisasi peran guru sebagai pembimbing dan motivator, penggunaan
teknologi pembelajaran, dan menggunakan minat-minat peserta didik yang sudah ada,
sedangkan metode penugasan diterapkan melalui tahap pemberian tugas, tahap




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Berdasarkan objek penelitian, ada beberapa jenis penelitian bahasa, yaitu
penelitian bahasa sebagai ilmu (linguistik), penelitian bahasa sebagai media
komunikasi, dan penelitian bahasa sebagai pengajaran. Penelitian bahasa sebagai
pengajaran mencakup metode, materi, alat, tujuan, evaluasi dalam pengajaran
bahasa.1
Meskipun terdapat tiga jenis penelitian bahasa seperti tersebut di atas, namun
metodologi penelitian untuk ketiga jenis penelitian tersebut tetap mengacu kepada
metodologi penelitian sosial.2 Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji
pembelajaran dasar bahasa Inggris ini lebih tepat disebut penelitian pendidikan,
sehingga metodologi penelitian yang digunakan mengacu pada metodologi penelitian
pendidikan.
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.3
1Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
383.
2Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 383.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6.
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Didasarkan pada definisi di atas, diperoleh pengertian bahwa dalam
penellitian pendidikan terdapat beberapa unsur utama, yaitu cara ilmiah, data yang
valid, bertujuan, dan berguna. Jadi metode penelitian pendidikan pada dasarnya
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid untuk suatu tujuan dan
kegunaan dalam bidang pendidikan.
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah
metode survey, yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi tetapi data yang
dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiaologis dan psikologis.4 Penelitian survey mempelajari sampel yang
diambil dari populasi untuk menemukan hubungan-hubungan antar variabel
penelitian.
Penelitian yang tergolong survey ini, mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan angket (kuesionair) sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(key instrument), bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian
hipotesis (explanatory atau conformatory).5 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menguji hipotesis, baik hipotesis deskriptif maupun hipotesis asosiatif.
Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan yang berlokasi di Dusun Mamma, Desa Tellumpoccoe, Kecamatan
Marusu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Berdiri di atas tanah seluas
1.007 m2 milik Yayasan Pendidikan Nurul Ikhwan, Madrasah Tsanawiyah Nurul
4Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7.
5Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, (eds). Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES,
1989, h. 3-4.
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Ikhwan Maros memiliki 3 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang pimpinan, 1
ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang tempat ibadah, dan 1 tempat olahraga.6 Lokasi
penelitian terjangkau peneliti, dan menjadi tempat tugas peneliti.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dimaksudkan dalam penelitian adalah pendekatan keilmuan
yang dijadikan sudut pandang (perspektif keilmuan) terhadap fenomena-fenomena
tertentu. Berbagai perspektif hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan,7 akan tetapi terdapat teori-teori
tertentu yang digunakan sebagai perspektif dalam melihat fenomena pendidikan,
sehingga pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pedagogik, dan pendekatan psikologi.
Berdasarkan tinjauan pedagogik, hakikat pendidikan ialah pemberian
bimbingan dan bantuan rohani kepada orang yang belum dewasa, sehingga mendidik
berarti melakukan tindakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan
(kedewasaan).8 Didasarkan pada perspektif pedagogik, maka peningkatan minat
belajar peserta didik melalui penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris dilakukan dengan sengaja oleh guru untuk membantu peserta didik
mengembangkan potensi (kemampuan) bahasa yang dimilikinya.
Psikologi sebagai disiplin ilmu yang menyelidiki dan mempelajari tingkah
laku dan aktivitas-aktivitas sebagai manifestasi hidup kejiwaan. Tingkah laku
6MTs. Nurul Ikhwan, Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan (Maros: MTs. Nurul
Ikhwan, 2015), h. 3.
7Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 29.
8Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan, h. 30.
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kejiwaan dalam arti luas meliputi aktivitas motorik, aktivitas kognitif, dan aktivitas
emosional.9 Dilihat dari perspektif psikologi, maka penelitian ini mengkaji tingkah
laku kejiwaan, yaitu minat belajar peserta didik dalam hubungannya dengan aktivitas
motorik, kognitif, dan emosional peserta didik.
Menurut perspektif psikologi pendidikan sebagai cabang ilmu psikologi
yang mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam
lingkungan pendidikan,10 maka penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi
pendidikan dalam mengkaji masalah pembelajaran dasar bahasa Inggris.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.11 Terdapat empat unsur pokok
dalam suatu populasi, yaitu isi, kesatuan atau unit, tempat atau ruang, dan waktu.12
Populasi dalam penelitian ini mencakup pula unsur-unsur tersebut, yaitu
pembelajaran dasar bahasa Inggris sebagai unsur isi; Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan sebagai unsur kesatuan atau unit, Maros sebagai unsur ruang atau tempat, dan
tahun 2015 sebagai unsur waktu. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 2 orang
guru mata pelajaran bahasa Inggris, dan 20 orang peserta didik di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros.
9Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. III; Yogyakarta: Andi Offset, 1993) h. 9.
10John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet.
I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 4.
11Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkap dengan Metode R & D, h. 90.
12Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989), h. 85.
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2. Sampel
Populasi yang tergolong kecil dan memenuhi syarat keterjangkauan
(feasible), baik waktu maupun biaya yang diperlukan, sehingga teknik penarikan
sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel
dengan mengambil semua anggota populasi sebagai anggota sampel.13 Hal ini
didasarkan pada asumsi bahwa makin besar jumlah sampel mendekati populasi maka
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil, dan makin kecil jumlah sampel
menjauhi populasi maka makin besar kesalahan generalisasi, sehingga jumlah sampel
yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota
populasi itu sendiri.14 Dengan demikian jumlah anggota sampel dalam penelitian ini
adalah sama dengan jumlah anggota populasi, yaitu 2 orang guru mata pelajaran
bahasa Inggris, dan 20 orang peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Maros.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi terstruktur digunakan atas dasar
pengetahuan peneliti dengan pasti tentang variabel yang diamati,15 baik terhadap
variabel penerapan metode penugasan maupun terhadap variabel peningkatan minat
belajar peserta didik dalam pembelajaran dasar bahasa Inggris.
Selain itu, dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menghimpun, dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang dipilih
13Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 96.
14Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 97-98.
15Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 97-98.
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sesuai dengan tujuan penelitian.16 Metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana
pembelajaran, dan data lain yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Didasarkan pada jenis penelitiannya, maka penelitian yang tergolong survey
ini menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen yang pokok (instrumen
kunci), dan didasarkan pada metode pengumpulan datanya, maka instrumen yang
digunakan adalah skala penilaian, dan studi dokumenter.
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.17 Selain itu, digunakan skala penilaian untuk mengukur
penampilan atau perilaku (kegiatan) guru pada suatu titik kontinu atau suatu kategori
yang bermakna nilai.18 Kategori nilai diberi rentangan yang berbentuk angka 4, 3, 2,
dan 1 dari yang tertinggi sampai yang terendah, yaitu sangat sering, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah.
Penggunaan angket berupa angket tertutup dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mengungkap data tentang penerapan metode penugasan, sedangkan skala
penilaian digunakan untuk mengukur perilaku atau kegiatan guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris,
sedangkan studi dokumenter digunakan untuk memperoleh data arsip atau dokumen
sekolah..
16Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 221.
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6.
18Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 105.
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data itu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
digunakan  beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama.19 Jadi validasi instrumen berarti menguji validitas (ketepatan atau
kesahihan) tiap butir instrumen, dan reliabilitasi instrumen berarti menguji reliabilitas
(ketetapan atau konsistensi) tiap butir instrumen.
Pengujian validitas tiap butir instrumen digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor
butir, dan pengujian reliabilitas instrumen digunakan internal consistency dengan
teknik belah dua (split half) dari Spearman Brown20 dengan rumus sebagai berikut:
Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap yang disusun
tersendiri. Skor total antara kelompok item ganjil dengan kelompok item genap dicari




rxy = Korelasi antara x dengan yx = (x - x)y = (y - y).21
19Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 137.
20Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 153.
21Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228.
2 . rbri = 1 + rb
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Instrumen penelitian terdiri atas 8 butir (item) dari masing-masing jenis
variabel dan setiap item disiapkan 4 interval jawaban dari yang terendah diberi skor 1
dan yang tertinggi diberi skor 4. Data masing-masing kelompok item instrumen
diperoleh dari responden sebesar 20 orang (hasil pengujian terlampir).
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian bahasa dapat
menggunakan analisis kuantitatif sebagaimana dalam penelitian pendidikan dan ilmu-
ilmu sosial lainnya, seperti deskripsi dalam bentuk data persentase, analisis regresi,
analisis korelasional, dan lain-lain. Penelitian bahasa dalam aspek nonlinguistik
(seperti penelitian pembelajaran bahasa) seringkali menggunakan teknik analisis
kuantitatif dengan bantuan statistik.22 Hampir semua ahli ilmu pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu selalu mencoba menemukan dan kemudian menjelaskan
hubungan dan pengaruh antar variabel.23
Dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan khususnya, muncul pula banyak
masalah hubungan (asosiasi) dan pengaruh antara variabel-variabel yang perlu diuji
untuk mendapatkan jawaban ada tidaknya pengaruh antara variabel yang satu
terhadap variabel lainnya, dan perlu pula dipelajari bentuk hubungannya, kuatnya
hubungan, positif atau negatif.24 Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, maka hal
pertama yang dilakukan adalah tabulasi silang (cross tabulations) atau terlebih dahulu
melihat distribusi gabungannya, kemudian menghitung statistiknya, yaitu mengukur
asosiasinya yang dapat menunjukkan kuat tidaknya hubungan yang ada.25 Dalam
22Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 384.
23Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 47.
24Bambang Suwarno, Pengantar Aplikasi Statistika dalam Penelitian Pendidikan (Bandung:
PPs UPI, 2005). Dikutip dalam Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, h. 48.
25Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, h. 48.
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bagian ini dikemukakan teknik pengolahan dan analisis yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.
Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir
penalaran pada proses penelitian,26 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik.
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan
hipotesis asosiatif maka analisis data dengan teknik statistik dalam penelitian ini,
digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Pengujian Hipotesis dengan Statistik Deskriptif
Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan staistik deskriptif
dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.27 Untuk menguji hipotesis deskriptif
terhadap data yang bentuk interval atau ratio, digunakan uji t (t-test) satu sampel.28
Proses perhitungan menggunakan persentase, skor rerata, dan simpangan baku.
a. Persentase, dengan rumus:
P = persentase
f = frekuensi
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai
100 = bilangan konstanta.
b. Skor Rerata (Mean Score), dengan rumus:
26John W. Best, Research in Education, Third Edition (India: Prentice-Hall), terj. Sanapiah
Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), h. 244.
27Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 206.




Mx = Mean yang dicari.∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.N = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri).29
Skor rerata penerapan metode penugasan dan peningkatan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa, dijelaskan (diinterpretasi) dengan
menggunakan kategorisasi berdasarkan standar kategori berikut ini.
Tabel 2
Kategorisasi Rata-rata Hasil Penelitian
No. Interval Kategori
1. 0 – 34 Sangat Rendah
2. 35 – 54 Rendah
3. 55 – 64 Sedang
4. 65 – 84 Tinggi
5. 85 – 100 Sangat Tinggi
Sumber: Depdikbud, 1993.30
c. Standar Deviasi, dengan rumus:
∑X2SD = √ N. 31
d. Uji t Deskriptif, dengan rumus:
X - µ0t = s
√ n. 32
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan
derajad kebebasan (dk) = n – 1 dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one
29Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Edisi Pertama (Cet. 23; Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 81.
30Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Evaluasi dan Penilaian Program Peningkatan
Mutu Guru, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1993, h. 6.
31Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 14.
32Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 207.
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tail test). Dengan demikian, gambaran atas hasil perhitungan pada sampel
dibandingkan dengan data yang diduga pada populasi.
2. Pengujian Hipotesis dengan Statistik Inperensial
Pengujian hipotesis asosiatif digunakan korelasi product moment untuk
menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independent dengan satu variabel
dependent, dan analisis regresi untuk melakukan prediksi tentang perubahan nilai
variabel dependent bila nilai variabel independent dinaikkan atau diturunkan nilainya
(dimanipulasi).33 Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif antara satu variabel
bebas dengan satu variabel terikat ini digunakan analisis regresi dan korelasi product
moment.
a. Regresi Sederhana dengan persamaan regresi yaitu:
Ý = a + bX
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel
bebas ditetapkan.34 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi atau rekomendasi hasil penelitian.
b. Korelasi sederhana dengan rumus:
33Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 176.
34Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241.
(∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY)a = n∑X2 - (∑X)2
n∑XY - (∑X)(∑Y)b = n∑X2 - (∑X)2
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Melalui uji korelasi, diperoleh r hitung yang dibandingkan dengan harga r
tabel pada taraf kesalahan 5%35 untuk mengetahui derajad korelasi antara penerapan
metode penugasan dengan peningkatan minat belajar peserta didik. Selanjutnya,
dilakukan uji determinasi dengan menggunakan rumus r2 (100%)36 untuk menentukan
kontribusi kegiatan ekstrakurikuler melalui persamaan regresi terhadap
pengembangan bakat peserta didik.
35Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 243.
36Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, 127.
n∑XY) - (∑X)(∑Y)r =
√ {n∑X2 - (∑X)2}{n∑Y2 - (∑Y)2}
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Penerapan Metode Penugasan
Penelitian terhadap variabel penerapan metode penugasan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris dilakukan pada peserta didik kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros, terdiri atas tiga indikator, yaitu
pemberian tugas, pelaksanaan tugas dan pertanggungjawaban, dan penilaian tugas
yang dikembangkan menjadi beberapa deskriptor.
Deskriptor pemberian tugas terdiri atas; pemberian tugas dipahami peserta
didik karena cakupan materinya jelas, pemberian tugas dipahami peserta didik karena
urutan materinya jelas, membentuk kelompok sesuai kebutuhan, memperjelas tujuan
untuk memotivasi belajar peserta didik, memberikan pengarahan atas tugas yang
merupakan tanggung jawab bersama anggota kelompok, memperjelas tugas atau
bagian yang mesti diselesaikan, memberikan petunjuk cara menyelesaikan tugas,
memberikan arahan tentang fasilitas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas,
menjelaskan sumber-sumber yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, mejelaskan
tempat memperoleh bahan untuk menyelesaikan tugas terutama terhadap tugas baru
bagi peserta didik, dan menjelaskan lama atau batas waktu penyelesaian tugas.
Deskriptor pelaksanaan pertanggungjawaban tugas terdiri atas; bimbingan
terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan, mendorong peserta didik yang
lambat atau kurang bergairah, dan membimbing peserta didik dalam membuat lapotan
dan mempertanggungjawabkan tugas.
Deskriptor penilaian tugas adalah menjadikan laporan atas tugas peserta
didik sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan nilai akhir mata pelajaran
bahasa Inggris. Deskriptor-deskriptor tersebut disusun dalam instrumen penelitian
dengan menggunakan angket sehingga diperoleh data yang disajikan dalam bentuk
tabulasi silang berikut ini.
Tabel 4.1.1
Guru memberikan tugas yang dipahami peserta didik karena cakupan materinya jelas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 3 12
2. Sering 3 11 33
3. Kadang-kadang 2 6 12
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 57
Sumber Data: Analisis angket item 1.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden memilih kategori
sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 6 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 57 : 20 = 2.85 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti kegiatan guru
memberikan tugas yang dipahami peserta didik karena cakupan materinya jelas,
sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.2
Guru memberikan tugas yang dipahami peserta didik karena urutan materinya jelas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 5 20
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis angket item 2.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memberikan tugas yang dipahami peserta didik karena urutan materinya jelas, sering
diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan
Maros.
Tabel 4.1.3
Guru mengelompokkan peserta didik sesuai kebutuhan atau jenis tugasnya
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 14 42
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 66
Sumber Data: Analisis angket item 3.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 66 : 20 = 3.30 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
mengelompokkan peserta didik sesuai kebutuhan/jenis tugasnya, sering diterapkan
pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.4
Guru memperjelas tujuan pembelajaran untuk memotivasi belajar peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 5 20
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis angket item 4.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memperjelas tujuan untuk memotivasi belajar peserta didik, sering diterapkan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.5
Guru memberikan arahan atas tugas yang merupakan tanggung jawabbersama seluruh anggota kelompok
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor1. Sangat sering 4 0 02. Sering 3 12 363. Kadang-kadang 2 8 164. Tidak pernah 1 0 0Jumlah 20 52Sumber Data: Analisis angket item 5.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 12 responden memilih kategori sering, 8 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 52 : 20 = 2.60 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memberikan arahan atas tugas yang merupakan tanggung jawab bersama seluruh
anggota kelompok, sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas
VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.6
Guru memberi arahan untuk memperjelas tugas ataubagian yang mesti diselesaikannya
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 2 8
2. Sering 3 12 36
3. Kadang-kadang 2 6 12
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 56
Sumber Data: Analisis angket item 6.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 12 responden memilih kategori sering, 6 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 56 : 20 = 2.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memberi arahan untuk memperjelas tugas atau bagian yang mesti diselesaikannya,
sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.7
Guru memberi petunjuk tentang cara menyelesaikan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 1 4
2. Sering 3 7 21
3. Kadang-kadang 2 12 24
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 49
Sumber Data: Analisis angket item 7.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden memilih kategori
sangat sering, 7 responden memilih kategori sering, 12 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 49 : 20 = 2.45 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memberi petunjuk tentang cara menyelesaikan tugas, sering diterapkan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.8
Guru memberi arahan tentang fasilitas yang dibutuhkanuntuk menyelesaikan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 8 24
3. Kadang-kadang 2 12 24
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 48
Sumber Data: Analisis angket item 8.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 8 responden memilih kategori sering, 12 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 48 : 20 = 2.40 = 2 (pembulatan) yang berkategori kadang-kadang, berarti kegiatan
guru memberi arahan tentang fasilitas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas,
kadang-kadang diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs.
Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.9
Guru menjelaskan sumber-sumber yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 1 4
2. Sering 3 11 33
3. Kadang-kadang 2 8 16
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 53
Sumber Data: Analisis angket item 9.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden memilih kategori
sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 8 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
menjelaskan sumber yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, sering diterapkan
pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.10
Guru mejelaskan tempat memperoleh bahan untuk menyelesaikan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 2 8
2. Sering 3 10 30
3. Kadang-kadang 2 8 16
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 54
Sumber Data: Analisis angket item 10.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 10 responden memilih kategori sering, 8 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 54 : 20 = 2.70 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
mejelaskan tempat memperoleh bahan untuk menyelesaikan tugas, sering diterapkan
pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.11
Guru menjelaskan lama atau batas waktu penyelesaian tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 5 20
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis angket item 11.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
menjelaskan lama atau batas waktu penyelesaian tugas, sering diterapkan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.12
Guru membimbing peserta didik terutama yang mengalami kesulitandan salah arah dalam mengerjakan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 9 27
3. Kadang-kadang 2 11 22
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 49
Sumber Data: Analisis angket item 12.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 9 responden memilih kategori sering, 11 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 49 : 20 = 2.45 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
membimbing peserta didik terutama yang mengalami kesulitan dan salah arah dalam
mengerjakan tugas, sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas
VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.13
Guru memberi dorongan kepada peserta didik terutama yang lambatatau kurang bergairah mengerjakan tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 5 20
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis angket item 13.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
memotivasi peserta didik terutama yang lambat atau kurang bergairah mengerjakan
tugas, sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs.
Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.14
Guru membimbing peserta didik membuat laporan dan pertanggungjawaban tugas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 4 16
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 0 0
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 64
Sumber Data: Analisis angket item 14.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 64 : 20 = 3.20 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
membimbing peserta didik membuat laporan dan mempertanggungjawabkan tugas,
sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.1.15
Guru menjadikan laporan atas tugas peserta didik sebagai salah satu pertimbangandalam menentukan nilai akhir mata pelajaran bahasa Inggris
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 2 8
2. Sering 3 14 42
3. Kadang-kadang 2 4 8
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 58
Sumber Data: Analisis angket item 15.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti kegiatan guru
menjadikan laporan tugas peserta didik sebagai salah satu pertimbangan dalam
menentukan nilai akhir sering diterapkan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di
kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Frekuensi setiap kategori pada masing-masing tabulasi silang yang
dideskripsikan di atas, selanjutnya dimasukkan dalam tabel data akumulasi hasil
penelitian tentang penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros berikut ini.
Tabel 4.1.16
Data Hasil Penelitian Tentang Penerapan Metode Penugasan
No. Jenis kegiatan guru dalam menerapkan metode penugasan SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36
2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 51
3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 37
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
5 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36
6 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 49
7 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 52
8 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36
9 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47
11 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 53
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
13 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 39
14 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 41
15 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36
16 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 40
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42
18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42
19 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43
20 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 37
Jumlah 57 65 66 65 52 56 49 48 53 54 65 49 65 64 58 866
Didasarkan pada data dalam tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 866 :
20 = 43.3 = 15 = 2.887 yang dibulatkan menjadi 3 dengan kategori sering. Skor rerata
tersebut menggambarkan bahwa guru sering melakukan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros.
2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Peningkatan Minat Belajar PesertaDidik
Penelitian terhadap variabel peningkatan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris dilakukan pada peserta didik kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros, terdiri atas tiga subvariabel, yaitu peran
guru, penggunaan teknologi pembelajaran, dan penggunaan minat-minat peserta didik
yang sudah ada. Selanjutnya, subvariabel dikembangkan menjadi beberapa Indikator.
Subvariabel peran guru terdiri atas dua indikator, yaitu peran guru sebagai
pembimbing, dan peran guru sebagai motivator, penggunaan teknologi pembelajaran
terdiri atas indikator teknologi komputer, teknologi audiobooks, dan teknologi
televisi pendidikan, serta penggunaan minat-minat peserta didik yang sudah ada,
terdiri atas indikator menghubungkan materi pelajaran dengan minat peserta didik,
dan pemberian insentif. Indikator-indikator tersebut dikembangkan menjadi beberapa
deskriptor.
Deskriptor-dekriptor penelitian terdiri atas; memahami peserta didik yang
dibimbingnya, memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan proses
pembelajaran, menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik,
menyesuiakn materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan peserta
didik, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, menggunakan
pelbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, menghubungkan kata
baru dalam CD-ROM dengan kata yang sudah diketahui peserta didik,
mempromosikan pemrosesan aktif dan mendalam, mendorong kegiatan membaca,
membuat pusat kegiatan mendengarkan untuk pengembangan kosakata,
menggunakan tape untuk membantu peserta didik diskusi dalam kelas, membantu
peserta didik melihat orang menggunakan kosakata dalam konteks yang berbeda-beda
dari program televisi, membantu peserta didik mendengar cerita dari program televisi,
menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik, dan memberikan
pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik.
Deskriptor-deskriptor tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk item-
item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang
terendah dalam bentuk angka 4, 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori sangat sering, sering,
kadang-kadang, dan tidak pernah. Dari lembar skala penilaian, diperoleh data yang
didistribusikan dalam bentuk tabulasi silang berikut ini.
Tabel 4.2.1
Guru memahami peserta didik yang dibimbingnya
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 3 12
2. Sering 3 15 45
3. Kadang-kadang 2 2 4
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 61
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 16.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden memilih kategori
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 2 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 61 : 20 = 3.05 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti memahami peserta
didik yang dibimbingnya sering dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.2
Guru memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan proses pembelajaran
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 17.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti memahami dan
terampil dalam merencanakan tujuan dan proses pembelajaran sering dilakukan guru
dalam meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.3
Guru menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 10 40
2. Sering 3 9 27
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 69
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 18.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 69 : 20 = 3.45 = 4 (pembulatan) yang berkategori sangat sering, berarti
menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik sangat sering
dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.4
Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalamandan kemampuan peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 19.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti menyesuaikan
materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan peserta didik sering
dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.5
Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 20.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.6
Guru menggunakan pelbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 18 54
3. Kadang-kadang 2 2 4
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 58
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 21.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti menggunakan
model dan strategi pembelajaran secara bervariasi sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.7
Guru menghubungkan kata baru dalam CD-ROM dengan katayang sudah diketahui peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 7 14
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 53
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 22.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 7 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti menghubungkan
kata baru dalam CD-ROM dengan kata yang sudah diketahui peserta didik sering
dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.8
Guru mempromosikan pemrosesan aktif dan mendalam
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 2 8
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 5 10
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 57
Sumber Data: Analisis lembar observasi item 22.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 5 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 57 : 20 = 2.85 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti mempromosikan
pemrosesan aktif dan mendalam sering dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.9
Guru mendorong kegiatan membaca peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 2 8
2. Sering 3 14 42
3. Kadang-kadang 2 4 8
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 58
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 23.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti mendorong
kegiatan membaca peserta didik sering dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul
Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.10
Guru membuat pusat kegiatan mendengarkan untuk pengembangan kosakata
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 16 48
3. Kadang-kadang 2 4 8
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 56
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 24.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 56 : 20 = 2.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti membuat pusat
kegiatan mendengarkan untuk pengembangan kosakata sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.11
Guru menggunakan tape untuk membantu peserta didik diskusi dalam kelas
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 25.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti penggunaan tape
untuk membantu peserta didik diskusi dalam kelas sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.12
Guru membantu peserta didik melihat orang menggunakan kosakatadalam konteks yang berbeda-beda dari tayangan televisi
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 7 14
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 53
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 26.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 7 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti membantu peserta
didik melihat orang menggunakan kosakata dalam konteks yang berbeda-beda dari
tayangan televisi sering dilakukan guru dalam meningkatkatkan minat belajar peserta
didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan
Maros.
Tabel 4.2.13
Guru membantu peserta didik mendengar cerita dari program televisi
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 0 0
2. Sering 3 12 36
3. Kadang-kadang 2 8 16
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 52
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 27.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori
sangat sering, 12 responden memilih kategori sering, 8 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 52 : 20 = 2.60 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti membantu peserta
didik mendengar cerita dari program televisi sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.14
Guru menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 6 24
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 1 2
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 65
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 28.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti menggunakan
minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Tabel 4.2.15
Guru memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor
1. Sangat sering 4 5 20
2. Sering 3 13 39
3. Kadang-kadang 2 2 4
4. Tidak pernah 1 0 0
Jumlah 20 63
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 29.
Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori
sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 2 responden memilih kategori
kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga skor rerata
= 63 : 20 = 3.15 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti memberikan pujian
yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik sering dilakukan guru dalam
meningkatkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Frekuensi setiap kategori pada masing-masing tabulasi silang yang
dideskripsikan di atas, selanjutnya dimasukkan dalam tabel data akumulasi hasil
penelitian tentang peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros berikut ini.
Tabel 4.2.16
Data Hasil Penelitian Tentang Peningkatan Minat Belajar
No. Jenis kegiatan peningkatan minat belajar peserta didik SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 51
3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31
4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 37
5 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 38
6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45
8 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 51
9 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 52
10 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42
11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 55
12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 43
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44
14 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 42
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 46
18 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 55
19 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 52
20 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 39
Jumlah 61 65 69 65 65 58 53 57 58 56 65 53 52 65 63 905
Didasarkan pada data dalam tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 905 :
20 = 45.25 = 15 = 3.017 yang dibulatkan menjadi 3 dengan kategori sering. Skor
rerata tersebut menggambarkan bahwa guru sering melakukan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran
dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros.
3. Pengujian Hipotesis Deskriptif dan Asosiatif
a. Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Penerapan Metode Penugasan
Pengujian terhadap hipotesis deskriptif yang menyatakan bahwa penerapan
metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros adalah paling tinggi 70% (sesuai KKM mata
pelajaran bahasa Inggris) dilakukan dengan menggunakan uji t (t-test) satu sampel.
Nilai yang dihipotesiskan adalah 70% (0.70) dari nilai ideal sebesar 4 x 15 x 20 =
1200 : 20 = 60 (4 adalah skor tertinggi tiap item, 15 adalah jumlah item instrumen,
dan 20 adalah jumlah responden), sehingga 0.70 x 60 = 42. Selanjutnya hipotesis
statistik dinyatakan sebagai berikut:
Ho = µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 60 = 42H1 = µ > 70 > 0.70 x 60 = 42
Tabel 4.3.1
Tabel Penolong untuk Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel X
No. X x (X - X) x2
1 36 -7.3 53.29
2 51 7.7 59.29
3 37 -6.3 39.69
4 46 2.7 7.29
5 36 -7.3 53.29
6 49 5.7 32.49
7 52 8.7 75.69
8 36 -7.3 53.29
9 57 13.7 187.69
10 47 3.7 13.69
11 53 9.7 94.09
12 46 2.7 7.29
13 39 -4.3 18.49
14 41 -2.3 5.29
15 36 -7.3 53.29
16 40 -3.3 10.89
17 42 -1.3 1.69
18 42 -1.3 1.69
19 43 -0.3 0.09
20 37 -6.3 39.69
∑X = 866, X = 43.30 0 808.20
∑X2 808.20SD = = = 40.41 = 6.357√ N √ 20 √
X - µ0 43.30 - 42 1.30t = = = = 0.915SD 6.357 1.421
√ N 4.472
Dibandingkan dengan harga kritik t pada tabel dengan dk = n - 1 = 20 - 1 =
19, dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one tail test), diperoleh t hitung
= 0.915 < t tabel = 1.729 dengan ketentuan bahwa jika t hitung < t tabel maka Ho
diterima yang berarti tidak ada perbedaan antara data yang diduga pada populasi
dengan data pada sampel, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros adalah paling tinggi 70% sebagaimana yang diduga
pada populasi.
b. Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Peningkatan Minat Belajar PesertaDidik
Pengujian terhadap hipotesis deskriptif yang menyatakan bahwa peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros adalah paling tinggi 70% (sesuai KKM
mata pelajaran bahasa Inggris) dilakukan dengan menggunakan uji t (t-test) satu
sampel. Nilai yang dihipotesiskan adalah 70% (0.70) dari nilai ideal sebesar 4 x 15 x
20 = 1200 : 20 = 60 (4 adalah skor tertinggi tiap item, 15 adalah jumlah item
instrumen, dan 20 adalah jumlah responden), sehingga 0.70 x 60 =  42. Selanjutnya
hipotesis statistik dinyatakan sebagai berikut:
Ho = µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 60 = 42
H1 = µ > 70 > 0.70 x 60 = 42
Tabel 4.3.2
Tabel Penolong untuk Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Y
No. Y y (Y - Y) y2
1 46 1.016575 1.033424
2 51 1.127072 1.270291
3 31 0.685083 0.469339
4 37 0.81768 0.6686
5 38 0.839779 0.705229
6 46 1.016575 1.033424
7 45 0.994475 0.988981
8 51 1.127072 1.270291
9 52 1.149171 1.320595
10 42 0.928177 0.861512
11 55 1.21547 1.477366
12 43 0.950276 0.903025
13 44 0.972376 0.945514
14 46 1.016575 1.033424
15 42 0.928177 0.861512
16 44 0.972376 0.945514
17 46 1.016575 1.033424
18 55 1.21547 1.477366
19 52 1.149171 1.320595
20 39 0.861878 0.742834
∑Y = 905, Y = 45.25 0 20.362
∑V2 20.362SD = = = 1.018 = 1.009√ N √ 20 √
Y - µ0 45.25 - 42 3.25t = = = = 14.405SD 1.009 0.226
√ N 4.472
Dibandingkan dengan harga kritik t pada tabel dengan dk = n - 1 = 20 - 1 =
19, dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one tail test), diperoleh t hitung
= 14.405 > t tabel = 1.729 dengan ketentuan bahwa jika t hitung > t tabel maka Ho
ditolak yang berarti ada perbedaan antara data yang diduga pada populasi dengan data
pada sampel, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat belajar peserta
didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Maros adalah lebih tinggi dari 70%. Hasil perhitungan pada sampel
diperoleh skor rerata sebesar 45.25 > 42 (dugaan pada sampel) dan persentase sebesar
75.50% > 70% seperti yang diduga pada populasi.
c. Pengujian Hipotesis Asosiatif Antara Variabel X dengan Y
Pengujian terhadap hipotesis asosiatif yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang positif antara penerapan metode penugasan dengan peningkatan minat
belajar peserta didik, dihipotesiskan, bahwa Ho = ρ = 0, dan H1 ≠ 0. Pengujian
hipotesis digunakan analisis regresi sederhana dengan persamaan regresi adalah:
Ý = a + bX
Tabel 4.3.3
Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi dan Korelasi Sederhana
No. X Y X2 Y2 XY
1 36 46 1296 2116 1656
2 51 51 2601 2601 2601
3 37 31 1369 961 1147
4 46 37 2116 1369 1702
5 36 38 1296 1444 1368
6 49 46 2401 2116 2254
7 52 45 2704 2025 2340
8 36 51 1296 2601 1836
9 57 52 3249 2704 2964
10 47 42 2209 1764 1974
11 53 55 2809 3025 2915
12 46 43 2116 1849 1978
13 39 44 1521 1936 1716
14 41 46 1681 2116 1886
15 36 42 1296 1764 1512
16 40 44 1600 1936 1760
17 42 46 1764 2116 1932
18 42 55 1764 3025 2310
19 43 52 1849 2704 2236
20 37 39 1369 1521 1443
Jumlah 866 905 38306 41693 39530
Jadi persamaan regresi penerapan metode penugasan dan peningkatan minat
peserta didik adalah Ý = 26.847 + 0,425X. Persamaan regresi digunakan untuk
melakukan prediksi (ramalan) terhadap nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila
nilai dalam variabel bebas ditetapkan.
Skor ideal untuk penerapan metode penugasan (variabel bebas) adalah 4 x 15
x 20 = 1200 : 20 = 60 (4 = jumlah alternatif jawaban instrumen, 15 = jumlah item
instrumen, dan 20 = jumlah responden) maka peningkatan minat peserta didik adalah
Ý = 26.847 + 0,425(60) = 52.347
Jadi nilai peningkatan minat belajar peserta didik menjadi 52.347 jika nilai
penerapan metode penugasan dinaikkan menjadi 60. Persamaan regresi ini diartikan
bahwa agar minat belajar peserta didik meningkat 1 maka nilai rata-rata penerapan
metode penugasan harus dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146.
Antara nilai kualitas penerapan metode penugasan dengan nilai peningkatan
minat belajar peserta didik dapat dihitung korelasinya dengan rumus:
(∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (905)( 38306) - (866)(39530)a = = = 26.847n∑X2 - (∑X)2 20 (38306) - (866)2
n∑XY) - (∑X)(∑Y) 20(39530) - (866)(905)
b = = = 0.425n∑X2 - (∑X)2 20 (38306) - (866)2
n∑XY) - (∑X)(∑Y)r =
√{n∑X2 - (∑X)2}{n∑Y2 - (∑Y)2}
20 (39530) - (866)(905)r = = 0.444
√{20(38306) - (866)2}{20(41693) - (905)2}
Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 20 diperoleh sebesar
0.444. Karena r hitung = 0.444 ≥ r tabel = 0.444 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0.444 antara penerapan metode
penugasan dengan peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris  di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros.
Koefisien determinasi sebesar 0.4442 (100%) = 19.714 = 20% (pembulatan).
Hal ini berarti nilai rata-rata peningkatan minat belajar peserta didik sebesar 20%
ditentukan oleh penerapan metode penugasan yang diberikan melalui persamaan
regresi Ý = 26.847 + 0,425(60) = 52.347. Sisanya sebesar 80% ditentukan oleh faktor
lain.
B. Pembahasan
1. Penerapan Metode Penugasan Pada Peserta Didik di Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros
Setiap pembelajaran memiliki tujuan pencapaian yang diharapkan
membawa perubahan terhadap peserta didik. Pembelajaran yang dirancang dengan
baik oleh guru pasti hasilnya berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan dengan
cara tiba masa tiba akal. Artinya guru mengajar tanpa merencanakan terlebih dahulu
kegiatan yang akan dilakukakan dalam pembelajaran, termasuk metode apa yang
akan diterapkan dalam pembelajaran yang akan berlangsung.
Metode resitasi (penugasan) adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana guru
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, kemudian
mempertanggungjawabkannya.37
37Syaiful Sagala, Konsep  dan  Makna  Pembelajaran:  Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 219.
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Oleh karena itu, penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris dilakukan melalui langkah-langkah, yaitu pemberian tugas kepada peserta
didik, penyelesaian tugas oleh peserta didik, dan pertanggungjawaban tugas oleh
peserta didik.
Banyak metode pembelajaran yang ditawarkan saat ini, di antaranya adalah
metode penugasan. Metode penugasan adalah salah satu metode alternatif yang
digunakan dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode
penugasan ini diberikan pada peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Kabupaten Maros pada pembelajaran bahasa Inggris untuk mengenalkan
peserta didik mengenai dasar bahasa Inggris.
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan  metode penugasan pada
peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Kabupaten Maros,
maka diperoleh data penelitian sebagai bentuk analisis data yang diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah tentang penerapan metode penugasan, dan peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris dilakukan dengan
cara menghitung skor rerata (mean score) dan persentase yang hasilnya dijelaskan
menurut tabel kategorisasi berikut ini.
Tabel 4.3.4
Kategorisasi Rata-rata Hasil Penelitian
No. Interval Kategori
1. 0 – 34 Sangat Rendah
2. 35 – 54 Rendah
3. 55 – 64 Sedang
4. 65 – 84 Tinggi
5. 85 – 100 Sangat Tinggi
Sumber: Depdikbud, 1993
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Skor rerata penerapan metode penugasan sebesar 866 : 20 = 43.30 : 15 =
2.89 (866 adalah jumlah skor total, 20 adalah jumlah responden, dan 15 adalah
jumlah item instrumen) atau persentase sebesar 2.89 : 4 = 0.7225 x 100 = 72.25%
dengan kategori tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru menerapkan
metode pemberian tugas pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs.
Nurul Ikhwan Maros adalah tergolong tinggi.
Metode pemberian tugas dilakukan oleh guru kepada peserta didik untuk
melatih peserta didik bertanggung jawab dan terbiasa mengerjakan tugas yang
diberikan kepadanya. Tugas yang diberikan diharapkan agar peserta didik mengulang
pelajaran yang di dapatkan sebelumnya dan lebih memperdalam pengetahuan dan
pelajaran yang telah diberikan kepadanya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka nilai yang diperoleh setelah
dilakukan analisis data adalah nilai yang berada pada rentang kategori tinggi. Oleh
karena itu, penerapan metode penugasan pada peserta didik kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Kabupaten Maros telah dilakukan oleh guru sebagai solusi
untuk mengatasi kejenuhan peserta didik dalpengasaam belajar. Selain itu, melalui
metode penugasan ini, diharapkan pula dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik termasuk dalam pembelajaran dasar bahasa Inggris.
2. Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Dasar Bahasa Inggri di
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros
Minat belajar peserta didik tidak muncul dengan sendirinya, tetapi didukung
oleh faktor dari luar maupun dari dalam diri pesert a didik itu sendiri. Demikian pula
Minat belajar bahasa Inggris peserta didik kelasVII di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Maros . Berbagai cara dilakukan guru untuk meningkatkan minat peserta
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didik  belajar bahasa Inggris, termasuk dengan menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang
diberikan. Salah satu di antaranya adalah metode penugasan atau metode pemberian
tugas kepada peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat belajar peserta didik kelas VII
di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Kabupaten Maros, maka diperoleh data
penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan skor rerata peningatan
minat belajar peserta didik sebesar 905 : 20 = 45.25 : 15 = 3.02 (905 adalah jumlah
skor total, 20 adalah jumlah responden, dan 15 adalah jumlah item instrumen) atau
persentase sebesar 3.02 : 4 = 0.755 x 100 = 75.50% dengan kategori tinggi, sehingga
dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Kabupaten Maros
adalah tergolong tinggi.
Hasil yang diperoleh dalam pengolahan penelitian tersebut, menunjukkan
bahwa minat belajar peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan
Kabupaten Maros masuk dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, sesuai dengan hasil
penelitian tersenut, maka minat peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Kabupaten Maros masuk dalam kategori tinggi berdasarkan tabel
kategorisasi.
3. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Dasar Bahasa
Inggris Melalu metode Penugasan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Maros
Peningkatan minat belajar peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Kabupaten Maros menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
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peserta didik dalam pembelajaran, termasuk pada kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran dasar bahasa Inggris.
Hal tersebut dapat diketahui dengan cara melakukan pengujian hipotesis
deskriptif menggunakan statistik deskriptif, yaitu uji t (t-test) satu sampel sehingga
diperoleh kesimpulan yang berlaku untuk sampel, tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk  umum atau generalisasi. Hasil pengujian hipotesis
deskriptif disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.
Tabel 4.3.5








(%) Sd df α
t hitung t tabel
(one tail)
Keterangan
(Ho: µ ≤ 70)
1. X 43.30 72.25 6.357 19 0.05 0.915 1.729 Diterima
2. Y 45.25 75.50 1.009 19 0.05 14.405 1.729 Ditolak
Sesuai data pada tabel di atas maka pengujan hipotesis deskriptif variabel X
yang menyatakan “penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa
Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros adalah paling tinggi 70% dari nilai
yang diharapkan (H0 : µ ≤ 70% ≤ 0,70 x 60 = 42)”, dinyatakan diterima atau tidak
terdapat perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang terkumpul
dari sampel, sedangkan pengujan hipotesis deskriptif variabel Y yang menyatakan
“peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di
kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros adalah paling tinggi 70% dari nilai yang
diharapkan (H0 : µ ≤ 70% ≤ 0,70 x 60 = 42)”, dinyatakan ditolak atau terdapat
perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang terkumpul dari
sampel (45.25 > 42).
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Melalui perhitungan pada sampel ditemukan persentase rerata penerapan
metode penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris sebesar 72,25%, dan
persentase rerata peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar
bahasa Inggris sebesar 75,50%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan
Maros adalah dinyatakan sama dengan nilai yang dihipotesiskan (perbedaan hanya
kecil disebabkan adanya pembulatan), sedangkan peningkatan minat belajar peserta
didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII MTs. Nurul Ikhwan Maros
adalah lebih besar dari nilai yang dihipotesiskan (75.50 > 70%).
Pengujian hipotesis aosiatif menggunakan statistik inperensial, yaitu analisis
regreasi untuk memprediksi tentang perubahan nilai pada variabel terikat
(independent variable) bila nilai variabel bebas (independent variable) dinaikkan atau
diturunkan nilainya, dan menggunakan korelasi product moment untuk menguji
hipotesis tentang hubungan antara satu variabel bebas (independent variable) dengan
satu variabel terikat (independent variable), serta uji determinasi untuk mengetahui
berapa besar kontribusi variabel bebas (independent variable) terhadap variabel
terikat (independent variable). Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.3.6
Hasil Pengujian Hipotesis Asosiatif







0.444 0.444 Signifikan 0.20 Ý = 26.847 + 0,425(60)
Jadi nilai peningkatan minat belajar peserta didik menjadi 52.347 jika nilai
penerapan metode penugasan dinaikkan menjadi 60. Persamaan regresi ini diartikan
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bahwa agar minat belajar peserta didik meningkat 1 maka nilai rata-rata penrapan
metode penugasan harus dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146. Hal ini berarti bila
kualitas penerapan metode penugasan ditingkatkan sampai 60, maka minat belajar





Penelitian terhadap variabel penerapan metode penugasan dan peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros pada dasarnya bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang dinyatakan sebagai
kesimpulan sebagai berikut:
1. Skor rerata hasil penelitian tentang penerapan metode penugasan  sebesar 43.30
dari nilai yang diduga sebesar 42, dan persentase sebesar 72,25% dari nilai yang
diduga sebesar 70% yang berarti bahwa penerapan metode penugasan pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Ikhwan Maros adalah berkategori tinggi.
2. Skor rerata hasil penelitian tentang peningkatan minat belajar sebesar 45.25 dari
nilai yang diduga sebesar 42, dan persentase sebesar 75,50% dari nilai yang diduga
sebesar 70% yang berarti bahwa kegiatan guru meningkatkan minat belajar peserta
didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Ikhwan Maros adalah berkategori tinggi.
3. Hasil analisis regresi adalah Ý = 26.847 + 0,425(60) bahwa agar minat belajar
peserta didik meningkat 1 maka nilai rata-rata penrapan metode penugasan harus
dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146. Hal ini berarti bila kualitas penerapan
metode penugasan ditingkatkan sampai 60, maka minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul




Penelitian yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah tentang
penerapan metode penugasan, dan peningkatan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran dasar bahasa Inggris dilakukan dengan menggunakan statistik, telah
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan. Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh,
maka implikasi penelitian ini adalah:
1. Meskipun penerapan metode penugasan telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Inggris, akan tetapi penerapan metode
penugasan pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros perlu ditingkatkan, karena  hasil penelitian
menunjukkan nilai yang hampir sama dengan nilai yang diduga sebelumnya, yaitu
paling tinggi 70%.
2. Kegiatan guru meningkatkan minat belajar peserta didik sudah lebih tinggi dari
nilai yang diduga (75,50% > 70%), sehingga dapat dipertahankan oleh guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran dasar bahasa Inggris
di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros.
3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa apabila kualitas penerapan metode
penugasan ditingkatkan, maka minat belajar peserta didik akan meningkat. Karena
itu, minat belajar peserta didik pada pada pembelajaran dasar bahasa Inggris di
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan Maros dapat ditingatkan melalui
peningkatan penerapan metode penugasan.
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Lampiram 1: Indikator Penelitian
A. Indikator Penerapan Metode Penugasan
1. Merencanakan Pemberian Tugas1.1 Pemberian tugas dipahami peserta didik karena cakupan materinya jelas1.2 Pemberian tugas dipahami peserta didik karena urutan materinya jelas1.3 Membentuk kelompok sesuai kebutuhan1.4 Memperjelas tujuan untuk memotivasi belajar peserta didik1.5 Memberikan pengarahan atas tugas yang merupakan tanggung jawab bersama anggotakelompok1.6 Memperjelas tugas atau bagian yang mesti diselesaikan1.7 Memberikan petunjuk tentang cara menyelesaikan tugas1.8 Memberikan arahan tentang fasilitas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas1.9 Menjelaskan sumber-sumber yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas1.10 Mejelaskan tempat memperoleh bahan untuk menyelesaikan tugas terutama terhadap tugasbaru bagi peserta didik1.11 Menjelaskan lama atau batas waktu penyelesaian tugas2. Pelaksanaan dan pertanggungjawaban tugas2.1 Bimbingan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan2.2 Mendorong peserta didik yang lambat atau kurang bergairah2.3 Membimbing peserta didik dalam membuat lapotan dan mempertanggungjawabkan tugas3. Penilaian Tugas3.1 Menjadikan laporan atas tugas peserta didik sebagai salah satu pertimbangan dalammenentukan nilai akhir mata pelajaran bahasa Inggris
B. Indikator Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik1. Peran guru1.1 Peran guru sebagai pembimbing1.1.1 Memahami peserta didik yang dibimbingnya1.1.2 Memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan proses pembelajaran1.2 Peran guru sebagai motivator1.2.1 Menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik1.2.2 Menyesuiakn materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan peserta didik1.2.3 Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar1.2.4 Menggunakan pelbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi2. Penggunaan teknologi pembelajaran2.1 Penggunaan teknologi komputer2.1.1 Menghubungkan kata baru dalam CD-ROM dengan kata yang sudah diketahui pesertadidik2.1.2 Mempromosikan pemrosesan aktif dan mendalam2.1.3 Mendorong kegiatan membaca2.2 Penggunaan teknologi audiobooks2.2.1 Membuat pusat kegiatan mendengarkan untuk pengembangan kosakata2.2.2 Menggunakan tape untuk membantu peserta didik diskusi dalam kelas2.3 Penggunaan teknologi televisi pendidikan2.3.1 Membantu peserta didik melihat orang menggunakan kosakata dalam konteks yangberbeda-beda dari tayangan televisi2.3.2 Membantu peserta didik mendengar cerita dari tayangan televisi3. Penggunaan minat-minat peserta didik yang sudah ada3.1 Menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik3.2 Memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didikJohnson menurut chase et al. (2001 :593) http://nizomtrs.blogspot.co.id/2013/11/metode-penugasan.html
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian
A. Angket Penerapan Metode Penugasan
Petunjuk:
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini dengan cara
checklist √ sesuai keadaan , pengalaman, dan pengamatan saudara!
SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan)
SR = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)
KD = Kadang-kadang (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan
TP = Tidak Pernah (hampir tidak pernah atau sama sekali tidak pernah melakukan)
No. PERNYATAAN AlternatifSS SR KD TP
1. Pemberian tugas dipahami peserta didik karena cakupan materinya
jelas
2. Pemberian tugas dipahami peserta didik karena urutan materinya
jelas
3. Membentuk kelompok sesuai kebutuhan
4. Memperjelas tujuan untuk memotivasi belajar peserta didik
5. Memberikan pengarahan atas tugas yang merupakan tanggung jawab
bersama anggota kelompok
6. Memperjelas tugas atau bagian yang mesti diselesaikan
7. Memberikan petunjuk tentang cara menyelesaikan tugas
8. Memberikan arahan tentang fasilitas yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas
9. Menjelaskan sumber-sumber yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas
10. Mejelaskan tempat memperoleh bahan untuk menyelesaikan tugas
terutama terhadap tugas baru bagi peserta didik
11. Menjelaskan lama atau batas waktu penyelesaian tugas
12. Bimbingan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan
13. Mendorong peserta didik yang lambat atau kurang bergairah
14. Membimbing peserta didik dalam membuat lapotan dan
mempertanggungjawabkan tugas
15. Menjadikan laporan atas tugas peserta didik sebagai salah satu





Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini dengan cara
checklist √ sesuai keadaan , pengalaman, dan pengamatan saudara!
4 = Selalu atau tidak pernah tidak melakukan
3 = Sering atau lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan
2 = Kadang-kadang atau lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan
1 = Hampir tidak pernah atau sama sekali tidak pernah melakukan
Kegiatan Guru Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
No. Kegiatan Guru Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Skala Nilai4 3 2 1
1. Memahami peserta didik yang dibimbingnya
2. Memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan proses
pembelajaran
3. Menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik
4. Menyesuiakn materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan peserta didik
5. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
6. Menggunakan pelbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi
7. Menghubungkan kata baru dalam CD-ROM dengan kata yang sudah
diketahui peserta didik
8. Mempromosikan pemrosesan aktif dan mendalam
9. Mendorong kegiatan membaca
10. Membuat pusat kegiatan mendengarkan untuk pengembangan
kosakata
11. Menggunakan tape untuk membantu peserta didik diskusi dalam
kelas
12. Membantu peserta didik melihat orang menggunakan kosakata dalam
konteks yang berbeda-beda dari tayangan televisi
13. Membantu peserta didik mendengar cerita dari program televisi
14. Menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik
15. Memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta
didik
